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Kata Kunci  

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam merupakan kawasan mata air 

yang airnya mengalir melalui terumbu karang dan termasuk dalam hutan karst yang 

terdapat di Kota Sabang. Sangat sedikit informasi mengenai tumbuhan paku pada 

Kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan 

paku, tingkat keanekaragaman serta habitat tumbuhan paku yang terdapat di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode jelajah pada 2 stasiun berdasarkan ketinggian, pada setiap stasiun masing-

masing terdapat 1 line transek dengan ukuran 100 x 10 m2. Pengambilan sampel 

dilakukan pada 2 stasiun, stasiun pertama dengan ketinggian 28,21-49,30 mdpl dan 

stasiun kedua memiliki ketinggian 68,02-94,61 mdpl. Parameter yang diukur dalam 

penelitian ini yaitu jenis-jenis dan jumlah tumbuhan paku, pH tanah, kelembaban 

tanah, kelembaban udara, suhu udara dan ketinggian. Hasil penelitian 

keanekaragaman tumbuhan paku yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang diperoleh 13 jenis tumbuhan paku 

yang terdiri dari 7 famili 398 individu. Indeks keanekaragaman tumbuhan paku 

pada seluruh stasiun pengamatan tergolong sedang, yaitu H'= 2,395. Habitat 

tumbuhan paku yang berada di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam terdiri 

dari bebatuan karang, pohon dan tanah. Tumbuhan paku yang ditemukan di 

bebatuan karang berjumlah 4 spesies, tumbuhan paku yang ditemukan di pohon 

sebanyak 2 spesies dan tumbuhan paku yang ditemukan di tanah sebanyak 9 

spesies. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan keanekaragaman jenis tumbuhan paku pada setiap 

ketinggian dan pertumbuhannya juga sangat dipengaruhi oleh substrat sebagai 

tempat hidupnya. 
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ABSTRACT 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan 

Suka Jaya Kota Sabang 

Trial Date : 7 Agustus 2024 

Number of Pages : 93 

Supervisor I    : Dr. Muslich Hidayat, M.Si 

Key Words  : Pteridophyta, Diversity, Mata Ie Anoi Itam Protect Forest 

Area 

The Mata Ie Anoi Itam Protected Forest Area is a spring area where water 

flows through coral reefs and is part of the karst forest located in Sabang City. 

There is very little information regarding ferns in this area. This study aims to 

identify the species of ferns, the level of diversity, and the habitat of ferns found in 

the Mata Ie Anoi Itam Protected Forest Area. The research was conducted using an 

exploration method at 2 stations based on elevation, with each station having 1 

transect line measuring 100 x 10 m2. Sampling was carried out at 2 stations, the 

first station at an elevation of 28.21-49.30 meters above sea level and the second 

station at an elevation of 68.02-94.61 meters above sea level. The parameters 

measured in this study were fern species and numbers, soil pH, soil moisture, air 

humidity, air temperature, and elevation. The results of the study on fern diversity 

in the Mata Ie Anoi Itam Protected Forest Area, Suka Jaya District, Sabang City, 

identified 13 species of ferns from 7 families and 398 individuals. The fern diversity 

index across all observation stations was moderate, with H' = 2.395. The fern 

habitats in the Mata Ie Anoi Itam Protected Forest Area consist of rocks, trees, and 

soil. Four fern species were found on rocks, two species on trees, and nine species 

on soil. Based on the results of this study, it can be concluded that there are 

differences in fern species diversity at each elevation, and their growth is also 

greatly influenced by the substrate as their habitat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar  Belakang  

Hutan Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 750 juta hektar dan terdapat 

sekitar 20.000 spesies hewan serta 28.000 spesies tumbuhan. Tingkat 

keanekaragaman hayati tumbuhan di Indonesia merupakan yang tertinggi di antara 

negara-negara tropis lainnya. Saat ini, ada sekitar 10.000 jenis tumbuhan paku yang 

masih ada, dan 3.000 jenis di antaranya dapat ditemukan di Indonesia (Surfiana et 

al., 2018). Tumbuhan paku ini tersebar di berbagai wilayah Indonesia, dengan 

sekitar 500 jenis di Sumatera, 1000 di Kalimantan, 500 di Jawa-Bali/NTB dan NTT, 

500 di Sulawesi, 690 di Kepulauan Maluku, dan 2000 di Papua (Idris et al., 2019). 

Keanekaragaman ini mencakup semua spesies, gen, dan ekosistem yang ada di 

dalam suatu daerah, dan tumbuhan paku merupakan salah satu contohnya yang 

sangat penting (Hasanudin, 2014). 

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan berkormus yang sudah dapat 

dibedakan antara akar, batang dan daun sejati serta memiliki berkas pembuluh 

angkut floem dan xylem (Arini & Kinho, 2012). Tumbuhan ini memiliki 

kemampuan untuk hidup dalam berbagai jenis lingkungan, seperti di air (hidrofit), 

lingkungan lembab, dan bahkan dapat tumbuh menempel (epifit) pada berbagai 

substrat, termasuk batu, tanah, atau pohon (Ulfa et al., 2023). Pteridophyta terdiri 

dari organ vegetatif dan organ generatif. Organ vegetatif melibatkan batang, akar, 

daun, dan rimpang, sementara organ generatif mencakup sporangium, spora, 

arkegonium, dan anteridium. Sporangium pada tumbuhan paku dapat membentuk 

gugusan atau memiliki pigmen cokelat pada bagian bawah daun. Salah satu 

karakteristik yang sangat penting dalam mengklasifikasikan tumbuhan paku adalah 

keberadaan sorus pada tulang daun (Arini & Kinho, 2012). Menurut Yunita et al., 

(2021), Pteridophyta dibagi menjadi empat kelas: Filiniceae (paku sejati), 

Lycopodinae (paku merambat atau paku kawat), Psilophytinae (paku purba), dan 

Equisetinae (paku ekor kuda).
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Reproduksi pada tumbuhan paku dapat terjadi melalui dua metode, yaitu 

reproduksi vegetatif (tanpa melibatkan sel kelamin) dan reproduksi generatif 

(melibatkan pembentukan sel kelamin jantan dan betina). Tumbuhan paku 

mengalami metagenesis atau perubahan bentuk dalam siklus hidupnya. Proses 

dimulai dengan spora tumbuhan paku yang tumbuh menjadi protalium, yang 

bertindak sebagai generasi yang menghasilkan gamet. Protalium ini kemudian 

membentuk anteredium (yang menghasilkan sperma) dan arkegonium (yang 

menghasilkan sel telur). Ketika sperma dan sel telur bersatu, terbentuk zigot yang 

diploid, dan dari sana tumbuhan paku akan berkembang (Wahyuningsih et al., 

2023). Nurcahyati (2017) juga mencatat bahwa tumbuhan paku mengalami 

pergiliran keturunan atau gametogenesis, yang masa reproduksinya dapat 

dibedakan atas fase gametofit dan sporofit yang saling independent. Gametofit 

memiliki struktur protalium yang memiliki variasi perkembangan. Beberapa 

tumbuhan paku seperti Gleichnia, christiopteris, cyathea, hymenophyllum, 

trichomanes, dan mecodium memiliki protalium dengan variasi perkembangan 

yang berbeda. Protalium ini berbentuk jantung, berwarna hijau, dan memiliki 

anteredium dan arkegonium yang melekat pada substrat bersama rizoid. Selain itu, 

mekanisme perkembangan haustorium digunakan untuk memisahkan sel-sel yang 

akan menjadi akar, batang, dan daun pada fase sporofit. Dengan demikian, zigot 

dapat berkembang menjadi organisme diploid (Saragih et al., 2023). 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) memiliki peran penting dalam keragaman 

hayati, dan mereka memegang peran signifikan dalam ekosistem hutan dengan 

menjalankan berbagai fungsi ekologis yang beragam. Mereka berperan sebagai 

vegetasi penutupan tanah yang membantu dalam proses dekomposisi serasah, yang 

pada gilirannya meningkatkan kesuburan tanah, dan juga berperan sebagai 

produsen dalam rantai makanan (Pradipta et al., 2020). Selain itu, mereka juga 

berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan dengan mengurangi erosi 

dan mengatur ketersediaan air (Arini et al., 2012). Tidak hanya itu, tumbuhan paku 

juga memiliki nilai sebagai sumber plasma nutfah dan memiliki potensi digunakan 

sebagai sumber pangan dan obat-obatan (Imaniar et al., 2017).  
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Tumbuhan Pteridophyta memiliki penyebaran geografis yang luas, mulai 

dari wilayah tropis yang lembab hingga daerah di luar lingkaran Afrika. Mayoritas 

dari mereka tumbuh subur di hutan-hutan tropis, serta di daerah beriklim sedang, 

padang rumput yang lembab, tepi jalan, dan di sepanjang sungai (Ayatusa’adah & 

Dewi, 2017). Berbeda dengan kelompok tumbuhan paku lainnya, beberapa dari 

mereka memiliki jangkauan geografis yang sangat luas, tersebar di seluruh dunia, 

termasuk di daerah pesisir seperti hutan mangrove, lahan rawa, persawahan, kebun, 

dan bahkan di tebing-tebing curam dekat sungai atau mata air panas. Mereka dapat 

tumbuh di berbagai jenis habitat, termasuk di tanah, merambat, atau bahkan 

menempel pada pohon (Imaniar et al., 2017). Tumbuhan paku memiliki 

kemampuan adaptasi yang luar biasa terhadap kondisi lingkungan hutan, sehingga 

dapat dijumpai baik di tanah (paku terestrial) maupun tumbuh menempel pada 

pepohonan (paku epifit). Paku terestrial umumnya lebih menyukai lokasi yang 

lembab dan teduh, seperti di sekitar aliran sungai atau di daerah pegunungan dengan 

tingkat kelembaban yang tinggi (Sari & Mukti, 2019). Namun, beberapa juga dapat 

tumbuh di lingkungan yang lebih terang dan kering. Dengan demikian, ciri-ciri, 

penyebaran, dan keragaman tumbuhan paku sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan tempat mereka tumbuh (Laeto & Taharu, 2021). 

Penelitian terkait dengan tumbuhan paku telah dilakukan, salah satunya 

adalah studi yang dilakukan Ramadani et al., (2021) yang berjudul "Inventarisasi 

Tumbuhan Paku Terestrial (Pteridophyta) di Kawasan Wisata Air Terjun Tujuh 

Tingkat, Desa Selamat, Kecamatan Tenggulun, Kabupaten Aceh Tamiang." Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat 3 bangsa, 9 suku, 17 marga, dan 20 jenis 

tumbuhan paku terestrial yang tumbuh di kawasan tersebut. Deparia petersenii, 

Dicranopteris linearis, Diplazium sandwichianum, Diplazium esculentum, 

Blechnum orientale, Pleocnemia irregularis, Nephrolepis cordifolia, Stenochlaena 

palustris, Drynaria quercifolia, Nephrolepis exaltata, Adiantum trapeziforme, 

Microsorum scolopendria, Pteris biaurita, Pityrogramma calomelanos, Tectaria 

decurrens, Tectaria hacerifolia, Heterogonium pinnatum, Cyclosorus heterocarpus 

Christella dentata, dan Selaginella sp. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah et al., (2022) menginvestigasi 

ragam jenis dan jumlah tumbuhan paku di kawasan wisata Brayeun. Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa terdapat 23 jenis tumbuhan paku yang 

termasuk dalam 13 famili. Dari jumlah tersebut, sebanyak 15 jenis hidup di tanah 

(teresterial), sementara 6 jenis lainnya hidup menempel pada pepohonan (epifit). 

Beberapa contoh jenis epifit tersebut mencakup Drymoglossum piloselloides, 

Drynaria quercifolia, Microsorium fortunei, dan Pyrrosphorium sp. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luckita et al., (2021) mengidentifikasi 

keberadaan 13 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) dalam "Inventarisasi Tumbuhan 

Paku (Pteridophyta) di Air Terjun Satan Muara Beliti Baru, Kabupaten Musi 

Rawa". Jenis-jenis tumbuhan paku ini berasal dari 6 famili yang berbeda dan 

termasuk dalam 9 genus yang berbeda pula, yaitu: Nephrolepis exaltata, Asplenium 

nidus, Nephrolepis cordifolia, Dryopteris filix-mas, Ploecnemia irregularis, 

Nephrolepis biserrata, Diplazium esculentum, Lygodium circinatum, Selaginella 

wildenowii, Belvisia spicata, Selaginella plana, Selaginella intermedia, dan 

Christella dentata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wirdarawati (2021) mengenai 

"Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Hutan Gle Taron Kawasan 

Mata Ie Kabupaten Aceh Besar" menunjukkan hasil bahwa di kawasan tersebut 

ditemukan 21 spesies tumbuhan paku. Spesies-spesies ini termasuk dalam 7 famili 

yang berbeda, yaitu Pteridaceae, Marattiaceae, Aspleniaceae, Dryopteridaceae, 

Cladoniaceae, Polypodiaceae, dan Selaginellaceae. Contoh: Adiantum lucidum, 

Adiantum capillus, Asplenium nidus, Angiopteris evecta, Davalia denticulate, 

Asplenium scolopendrium, Elaphoglossum latifolum, Drynaria quersifololia,  

Loxogramme chinensis, Lepidogrammitis rostrata, Phymatosorus scolopendria, 

Platycerium bifurcatum, Microgramma squamulose, Pteris multifida, Pteris 

ensiformis, Pyrrosia lanceolata, Pteris vittata,  Pyrrosia piloselloides, Pyrrosia 

longifolia dan Selaginella tamariscina. 

Menurut Maulana (2011), karst di Indonesia meliputi sekitar 15,4 juta hektar 

dan tersebar mulai dari Sabang hingga Merauke. Karst ini memiliki karakteristik 

hidrologi yang unik karena terbentuk oleh batuan yang mudah larut dan memiliki 
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porositas sekunder yang berkembang dengan baik. Ciri khas dari ekosistem karst 

ini adalah keberadaan cekungan tertutup, lembah kering, dan gua yang muncul dari 

sistem drainase bawah tanah. Sungai atau aliran permukaan sering kali tidak terlihat 

(Utama et al., 2016). Karst adalah salah satu ekosistem darat yang sangat rentan di 

seluruh dunia, dan memiliki topografi yang berbeda. Lanskapnya sebagian besar 

terbentuk melalui proses pelarutan air pada batuan dasar karbonat seperti batu 

kapur, dolomit, atau marmer. Batuan karbonat ini mencakup sekitar 12% dari total 

luas daratan di Bumi, dan wilayah karst mencakup sekitar 7-10% dari luas planet 

ini (Kazakis, 2018 ; Avrilan et al., 2022). Wilayah karst ini juga ditemukan di 

Indonesia, termasuk di Anoi Itam Kota Sabang, yang merupakan bagian dari hutan 

mata air. 

Mata Ie Anoi Itam berada di Kecamatan Suka Jaya dengan luas 80 km², 

secara geografis Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, berada pada titik 

koordinat 5.838°N 95.336°E (Ensiklopedia Dunia, 2022). Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam adalah salah satu area yang termasuk dalam hutan karst dan merupakan 

hutan sekunder dengan beragam jenis tumbuhan paku di wilayah tersebut. Kawasan 

hutan Mata Ie memiliki aliran air yang keluar dari bebatuan karang dan berlokasi 

dekat dengan laut, air nya tidak bisa dimanfaatkan untuk dikonsumsi dan memasak, 

namun bisa digunakan untuk mencuci baju, mandi dan lain-lainnya. Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam di bagi berdasarkan karakteristik hutan vegetasi 

yaitu hutan alami dan bekas kebun milik warga dengan suhu berkisar antara 31°C 

hingga 34°C. Di sana, terdapat tumbuhan paku yang dapat tumbuh di atas terumbu 

karang.  

Berbeda dengan studi sebelumnya yang relevan, yang terkait diatas terdapat 

spesies yang tidak ada dikawasan tersebut yaitu Selaginella intermedia, Thelypteris 

interrupta. Sampai saat ini, belum ada penelitian yang dilakukan secara khusus 

terkait dengan tumbuhan paku di kawasan tersebut. Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam memiliki kondisi lingkungan yang sangat sesuai untuk pertumbuhan 

Pteriodophyta. Oleh karena itu, Mata Ie Anoi Itam bisa dijadikan sebagai tempat 

yang ideal untuk menyelidiki keragaman Pteriodophyta yang ada di daerah ini. 

Dengan pertimbangan ini, penelitian akan dilakukan untuk mengkaji keragaman 
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Pteriodophyta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjaga dan mengumpulkan 

data mengenai keragaman Pteriodophyta dan menggunakan data tersebut sebagai 

dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang ini. 

Berdasarkan hasil observasi awal Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

ditemukan beberapa jenis Pteriodophyta yaitu Pteris vittata, Nephrolepis 

cardivolia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena temuan di 

lapangan dan berbagai fungsi paku yang telah dijelaskan di atas. Selain itu, karena 

belum ada penelitian sebelumnya tentang tumbuhan paku di wilayah tersebut, hal 

ini dibuktikan dengan tidak adanya publikasi ilmiah yang ditemukan.  Oleh karena 

itu peneliti mengambil judul “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteriodophyta) di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang”. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Tumbuhan paku apa saja yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang? 

2. Berapa tingkat keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang? 

3. Bagaimana habitat tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang? 

 

I.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan paku apa saja yang ada di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang. 

2. Untuk mengetahui berapa tingkat keanekaragaman tumbuhan paku di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota 

Sabang. 

3. Untuk mengetahui habitat tumbuhan paku yang ada di Kawasan Hutan 

Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang. 
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I.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Teoritis 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pemikiran ilmiah dan 

menjadi rujukan bagi penelitian karya ilmiah yang berhubungan dalam ilmu 

taksonomi tumbuhan tingkat rendah. 

2. Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi bagi para pelajar, mahasiswa, 

ataupun masyarakat disekitar tentang keanekaragaman Pteriodophyta di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota 

Sabang. 

3. Penelitian ini agar menjadi sumber rujukan bagi kuliah praktikum yang 

berkaitan dengan materi spesies Pteriodophyta. 

 

b. Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah rujukan bagi masyarakat akan 

pentingnya peranan Pteriodophyta dalam menjaga lingkungan sekitarnya. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan edukasi bagi yang berkunjung di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota 

Sabang. 

3. Menjadi sebuah pedoman bagi kalangan masyarakat sekitar akan 

pentingnya menjaga lingkungan yang bersih. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Definisi Tumbuhan Paku 

Asal kata "Pteridophyta" berasal dari bahasa Yunani kuno, di mana kata 

"pteron" berarti "sayap" dan "phyta" berarti "tumbuhan". Secara harfiah, 

"Pteridophyta" dapat diterjemahkan sebagai "tumbuhan berdaun bersayap". Ini 

merujuk pada karakteristik utama tumbuhan dalam kelompok ini, yaitu daun-

daunnya yang berbentuk bangun sayap (menyirip) dan pada bagian pucuk terdapat 

bulu-bulu. Daun mudanya membentuk gulungan (Gembong, 2005 ; Milenia, 2022). 

Tumbuhan paku termasuk dalam kategori tumbuhan vaskular karena menghasilkan 

spora dan memiliki berkas pengangkut. Tumbuhan paku memiliki 10.000–11.000 

jenis yang tersebar di berbagai jenis habitat, termasuk teresterial, air, dan epifit 

(Christenhusz et  al., 2011 ; Sofyianti et al., 2020). Tumbuhan paku adalah jenis 

tumbuhan kormus yang tubuhnya dapat dilihat karena dibagi menjadi tiga bagian: 

daun (folium), batang (caulis), dan akar (radix) (Mentari, 2019). 

 

II.2 Klasifikasi Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku berdasarkan ciri morfologi nya terdiri dari empat kelas 

yaitu: 

1. Kelas Psilophytinae (Paku purba) 

Paku purba adalah kelompok tumbuhan yang sangat primitif dan merupakan 

bagian dari tahap evolusi awal tumbuhan darat. Tanda-tanda morfologi khas pada 

paku purba melibatkan ketiadaan biji atau bunga, yang membuat mereka masuk 

dalam kategori tumbuhan tanpa biji sejati atau non-berbiji. Selain itu, mereka 

memiliki batang yang tidak bercabang, dan daun-daun mereka tersusun secara 

spiral. Daun pada paku purba umumnya memiliki bentuk sederhana, tipis, dan tidak 

memiliki pembuluh daun, sehingga mereka tidak memiliki jaringan yang bertugas 

mengangkut air dan nutrisi seperti pembuluh kayu dan pembuluh tapis yang biasa 

ditemukan pada tumbuhan yang lebih canggih. Salah satu contoh paku purba adalah 

Psilotum sp. (Yulianor, 2019). 



9 
 

 

 

 

Gambar 2.1 Paku purba (Sianturi et al., 2020). 

2. Kelas Lycopodinae (paku rambat atau paku kawat) 

 Tumbuhan paku dalam kelas Lycopodinae merambat di permukaan tanah. 

Batang dan akarnya bercabang-cabang dan menggarpu, dan mereka memiliki daun 

mikrofil yang kecil dengan hanya satu tulang daun, beberapa di antaranya memiliki 

struktur yang disebut lidah atau ligula. Daun pada tumbuhan ini terbagi menjadi 

dua jenis, yakni daun tropofil dan sporofil. Setiap sporofil mempunyai sporangium 

besar yang terletak di bagian bawah sisi atas daun (Sianturi et al., 2020). 

Dalam kelas tumbuhan paku ini, struktur yang menghasilkan spora dalam 

bentuk yang menyerupai kerucut dikenal dengan sebutan strobilus, yang mirip 

dengan sporangium pada tumbuhan Lycopodinae, yang berbentuk kerucut dan 

terletak di ujung cabangnya. Kelas ini terdiri dari empat ordo, termasuk lycodiales, 

selaginellales (seperti paku rane dan paku lumut), isoetales, dan lepidodendrales 

(Hasanudin, 2014). Sporangium berkembang di ketiak daun dan mengumpulkan 

diri di dalam strobilus. Bagian batangnya memiliki penampilan yang menyerupai 

kawat. Beberapa contohnya meliputi Lycopodium sp. dan Selaginella sp., yang juga 

sering dijadikan tanaman hias. Selain itu, Lycopodium clavatum digunakan dalam 

bidang medis sebagai obat (Yulianor, 2019). 
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Gambar 2.2 Lycopodiella cernua (Sianturi et al., 2020). 

3. Kelas Equisetinae 

Kelompok Equisetinae yang dikenal sebagai "paku ekor kuda" memiliki 

struktur batang yang kebanyakan tersegmentasi dengan ruas-ruas dan karakteristik 

yang keras. Daun mereka berukuran kecil dan disebut sporofil, dengan lapisan 

selaput dan berkarang. Perlu dicatat bahwa ada perbedaan antara sporofil dan daun 

dalam penampilan. Semua sporofil terdiri dari bagian tabung atau konus yang 

terletak di ujung batang atau cabang, dan biasanya dikelilingi oleh perisai yang 

terdiri dari banyak sporangium (Sianturi et al., 2020). 

Ciri paling mencolok pada tumbuhan ini adalah daun tunggal kecil yang 

tersusun dalam susunan melingkar yang dikenal sebagai mikrofil. Sporangium 

terbentuk dalam struktur yang disebut sporobius. Beberapa contoh tumbuhan paku 

yang termasuk dalam kelas Equisetinae adalah Equisetum arvense dan Equisetum 

debile. Batangnya memiliki rongga berbuku-buku yang tumbuh dalam pola 

melingkar yang menyerupai sisik, dan tumbuhan paku ini umumnya hanya dapat 

ditemukan di dataran tinggi (Yulianor, 2019). 

 

  

 

 

Gambar 2.3 Equisetum adniee (Sianturi et al., 2020). 
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4. Kelas Fiilicinae 

Filacinae adalah tumbuhan yang dikenal sebagai paku sejati atau pakis. 

Daun menyirip ganda sampai beberapa kali dan batang mengeluarkan banyak akar. 

Namun, jika tidak dapat masuk ke dalam tanah akar tidak bertambah panjang dan 

kambium tidak ada, sehingga tidak ada pertumbuhan menebal sekunder. Tumbuhan 

paku biasanya herba dengan rimpang mendatar dan jarang bercabang. Tulang daun 

Filicinae bercabang dan bercabang dengan berbagai pola. Sebagian besar Filicinae 

memiliki batang, tangkai, dan terkadang beberapa daun ditutupi dengan lapisan 

rambut berbentuk sisik yang disebut palea. Banyak sporangium terbentuk di sisi 

bawah daun (Sianturi et al., 2020). 

Alsophilla glauca, yang sering disebut sebagai pakis tiang, adalah tumbuhan 

paku yang biasanya ditemukan di daerah pegunungan yang memiliki iklim sejuk. 

Tumbuhan ini juga dikenal dalam budidaya anggrek karena batangnya yang 

berwarna hitam. Selain itu, ada berbagai jenis tumbuhan paku lain yang memiliki 

nilai ekonomis dan juga sering digunakan sebagai tanaman hias, seperti Asplenium 

nidus yang dikenal sebagai paku sarang burung, Platycerium bifurcatum yang 

sering disebut sebagai simbar menjangan, dan Adiantum cuneatum yang lebih 

dikenal dengan nama paku suplir (Yulianor, 2019). 

 

 

 

 

Gambar 2.4 paku sejati (Sianturi et al., 2022) 

II.3 Morfologi Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku terdiri dari dua komponen utama. Bagian pertama adalah 

organ vegetatif, yang melibatkan akar, batang, rimpang, dan daun. Sementara 

bagian kedua adalah organ generatif, yang mencakup spora, sporangium, 
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anteridium, dan arkegonium (Dewanti et al., 2020). Sporangium pada tumbuhan 

paku biasanya terletak di bagian bawah daun dan sering berkumpul dalam 

kelompok dengan warna yang cenderung gelap, seperti hitam atau coklat. Ini 

merupakan salah satu contoh dari karakteristik morfologi yang umum ditemui pada 

tumbuhan paku. 

1. Akar  

Akar memiliki fungsi utama dalam menopang bagian atas tumbuhan, serta 

dalam menyerap air dan mengirimkan nutrisi. Biasanya, akar tumbuh di bawah 

permukaan tanah dengan arah yang mengarah ke pusat bumi atau sumber air, 

sehingga merupakan bagian tumbuhan yang menghadap ke arah yang berlawanan 

dengan cahaya matahari (Hasanudin, 2014). Dalam konteks tumbuhan paku, sistem 

akar terdiri dari struktur anatomi akar, akar serabut (pada generasi sporofit), dan 

rizoid (pada generasi gametofit). 

a. Kaliptra melindungi ujung.  

b. Ada titik tumbuh akar berbentuk bidang empat di belakang kaliptra, yang 

aktivitasnya keluar membentuk kaliptra dan ke dalam membentuk sel-sel 

akar.  

c. Pada silinder pusat terdapat fasisi (berkas pembuluh angkut) bertipe 

konsentris (xylem dikelilingi floem) terletak di silender pusat. 

 

2. Batang  

Tumbuhan paku memiliki beragam bentuk tubuh, termasuk yang pendek 

dan padat, berbentuk seperti tiang, dapat merambat, atau bahkan memanjat 

menggunakan rizoma, serta tumbuh tegak dan lurus mirip dengan pohon dengan 

daun yang tumbuh di ujungnya. Mereka memiliki cabang yang terbagi secara 

sederhana, yang berarti titik pertumbuhan utama membelah diri menjadi dua bagian 

yang setara. Batang yang masih muda biasanya ditutupi oleh sisik atau rambut. Hal 

yang sama berlaku untuk daun yang baru tumbuh, yang juga melindungi diri mereka 

dengan sisik dan rambut ketika mereka mulai menggulung (Sianturi et al., 2020). 
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3. Daun 

Pada tumbuhan paku, daun umumnya tersebar atau berkumpul di sepanjang 

stipe dan rachis. Mereka terdiri dari helaian daun dan tangkai. Sebagian besar daun 

muda cenderung menggulung, dalam kondisi yang disebut sebagai coil atau gelung. 

Terdapat perbedaan dalam bentuk antara daun muda dan dewasa. Setiap cabang 

daun disebut sebagai sirip (pinna), dan sumbu tempat sirip-sirip ini terletak disebut 

sebagai rachis (Sianturi et al., 2020). 

Berdasarkan peran atau fungsi utamanya, tumbuhan paku dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Pertama, ada kelompok yang disebut 

tropofil, yang mengacu pada daun berwarna hijau yang bertanggung jawab dalam 

melakukan proses fotosintesis. Kedua, terdapat kelompok yang dikenal sebagai 

sporofil, yang berperan dalam produksi spora. Ketiga, terdapat kelompok yang 

disebut trofosporofil, yang merujuk kepada daun-daun dalam satu tangkai yang 

hanya berperan dalam pembentukan spora atau bahkan mungkin tidak memiliki 

peran sama sekali. Tumbuhan paku memiliki ciri khas di mana daun-daun muda 

membentuk gulungan. Perlu dicatat bahwa karakteristik ini umumnya ditemukan 

pada tumbuhan paku sejati (Sianturi et al., 2020). 

4. Spora 

Morfologi spora adalah salah satu karakteristik yang khas pada tumbuhan 

paku. Spora merupakan elemen penting dalam menentukan identitas jenis 

tumbuhan paku dan merupakan bagian dari tahap reproduksi generatif mereka. 

Spora ini umumnya terdapat dalam struktur yang disebut sporangium. Ciri-ciri 

morfologi spora dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengidentifikasi jenis 

tumbuhan paku, termasuk bentuk, ukuran, tipe apertura (cara sporanya terbuka), 

dan variasi ornamentasi yang ada pada permukaan luar spora (eksin) (Raven et al., 

1992 ; Pranita et al., 2017) 

Tumbuhan paku melakukan reproduksi melalui spora, yang terkumpul 

dalam struktur yang disebut sporangium. Sporangium ini pada akhirnya pecah 

untuk melepaskan spora. Terdapat beberapa jenis sporangium yang ditemukan pada 



14 
 

 

 

tumbuhan paku, termasuk sorus, yang bisa berupa kotak sporangium yang terbuka 

atau tertutup, strobilus yang membentuk struktur kerucut bersama dengan 

sporofilnya, dan sporokarpium, yang merupakan sporangium yang dibungkus oleh 

daun buah. Dalam mengendalikan pelepasan spora, setiap sporangium dikelilingi 

oleh sel-sel yang membentuk struktur cincin yang disebut annulus (Hasanudin, 

2014). 

Spora pada tumbuhan paku memiliki beragam bentuk, yang umumnya dapat 

berupa elips, bilateral, isobilateral, atau tetrahedral. Ukuran spora dapat sangat 

bervariasi antara spesies, dan mengelompokkannya ke dalam enam kategori 

berdasarkan ukuran, mulai dari yang sangat kecil (kurang dari 10 μm) hingga yang 

sangat besar (lebih dari 200 μm). Selain itu, tipe spora pada tumbuhan paku dapat 

dibedakan menjadi monolete (berbentuk seperti kacang dengan satu garis luka) dan 

trilete (berbentuk seperti kacang dengan tiga garis luka), sesuai dengan cara spora 

tersebut pecah saat induk sporanya membagi menjadi empat sel reproduktif 

(Erdtman, 1957 ; Pranita et al., 2017). 

II.4 Habitat Tumbuhan Paku 

1. Paku epifit 

Tumbuhan paku memiliki kemampuan adaptasi yang sangat luar biasa, 

sehingga mereka dapat ditemukan di berbagai lokasi, seperti tepi sungai, lereng 

yang curam, wilayah pegunungan, serta di lingkungan yang lembab dan terlindungi 

oleh pohon-pohon. Banyak di antara tumbuhan paku ini mampu menempel pada 

batang pohon, bebatuan, atau tumbuh di permukaan tanah (Sahertian & Tetelepta, 

2022). Salah satu jenis tumbuhan paku yang dikenal sebagai epifit, dapat tumbuh 

menempel pada berbagai permukaan di hutan yang lembab, seperti pohon, batu, 

tanah di permukaan hutan yang lembab, lapisan daun yang gugur, dan pohon yang 

telah rebah (Roziaty et al., 2016). Epifit umumnya lebih suka menempel pada 

tumbuhan yang memiliki kulit yang keras dan tekstur kulit yang tebal, baik dalam 

bentuk alur maupun serabut. Hal ini diyakini memiliki peran penting dalam 

hubungan simbiosis antara tanaman yang menjadi penopang dan epifit. Tanaman 
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penopang yang memiliki alur dan celah pada kulitnya akan mendukung 

pertumbuhan epifit dengan subur, sementara tanaman penopang yang memiliki 

kulit yang halus akan membuat epifit kesulitan untuk melekat dan tumbuh di 

atasnya (Nawawi et al., 2014). 

Paku epifit terdiri dari beberapa famili sebagai berikut. 

1. Famili Davaliaceae 

Davalliaceae adalah sebuah keluarga tanaman yang umumnya berukuran 

kecil hingga sedang dan sering kali hidup sebagai epifit, meskipun beberapa juga 

dapat ditemukan sebagai epipetric atau terestrial. Keluarga Davalliaceae memiliki 

banyak spesies yang serupa sehingga sering sulit untuk membedakan satu dengan 

yang lain. Keluarga ini memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik dan dapat 

berkembang dengan sukses. Mereka juga memiliki sebaran yang luas karena sering 

tumbuh di lingkungan terbuka dan memiliki rimpang yang tahan terhadap 

kekeringan (Rizkiani, 2019 ; Prasani et al., 2021). 

 Davallia denticulata adalah sebuah spesies yang memiliki karakteristik 

morfologi yang unik. Pada ujung frond, terdapat struktur yang menyerupai 

indusium atau penutup sorus. Daun dari spesies ini termasuk dalam kategori daun 

majemuk yang memiliki tiga lipatan. Permukaan daunnya terasa halus seperti 

kertas, dengan bagian atas berwarna hijau gelap dan bagian bawah berwarna hijau. 

Pina, atau struktur tambahan di daun, terletak di tengah rachis. Pinula berbentuk 

seperti telur dengan tepi bergerigi, ujung yang meruncing, dan pangkal yang juga 

meruncing. Meskipun midrib pada pinula tidak terlihat dengan jeta, mereka 

membentuk garis hitam di bagian bawah daun. Di sisi bawah daun, cabang tulang 

juga memiliki garis hitam, dan tata letak tulang daun ini memiliki susunan menyirip 

(Adjie et al., 2022). 
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Gambar 2.5 Davallia denticulate (Majid et al., 2022) 

Klasifikasi Davallia denticulata sebagai berikut. 

Kingdom: : Plantae  

Divisi  : Pterydophyta  

Kelas  : Pteridopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Davalliaceae  

Genus   : Davallia  

Spesies  : Davallia denticulata (Riastuti et al., 2018). 

2. Famili Aspleniceae 

Famili Aspleniaceae memiliki sorus yang memiliki struktur indusium 

menyerupai lipatan di salah satu sisi. Saat ini, mayoritas ahli botani yang 

mempelajari tumbuhan paku mengidentifikasi famili ini hanya terdiri dari dua 

genus. Tumbuhan paku ini sering ditemukan sebagai epifit yang melekat pada batu 

atau pohon. Mereka memiliki batang yang berwarna coklat hingga hitam dan 

berbulu. Daun-daun mereka bersifat majemuk, berbentuk elips dengan tepi 

bergerigi, dan berwarna hijau cerah. Sorus terletak di bawah permukaan daun, tetapi 

terkadang juga bisa terlihat dari atas daun dalam bentuk garis panjang sejajar 

dengan vena daun anak (Rizkiani, 2019 ; Prasani et al., 2021). 

Asplenium nidus, yang merupakan sejenis pakis dari keluarga Aspleniaceae, 

dikenal dengan sebutan sarang burung. Sarang burung ini tumbuh sebagai epifit 

yang melekat pada batu-batuan. Bagian bawah nya memiliki akar pucat di bagian 

bawahnya, dengan tekstur yang menyerupai kertas di ujungnya. Sporangium, 

tempat pembentukan spora, terletak di bagian bawah daun dan memiliki garis-garis 
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coklat yang mengikuti rimpang berwarna coklat dan daun-daunnya tumbuh dalam 

bentuk roset. Jenis ini memiliki jumlah daun yang terbatas. Daun-daunnya memiliki 

warna hijau tulang daun (Purnawati et al., 2014). 

Tumbuhan paku ini mudah dikenali karena ukurannya besar, mirip dengan 

daun pisang, dan memiliki daun yang tumbuh dalam susunan menyirip. Biasanya, 

mereka hidup di daerah yang cukup lembab dan tidak terlalu panas. Daun-daunnya 

memiliki warna hijau yang cerah, tetapi jika terkena sinar matahari langsung, daun-

daun ini dapat berubah menjadi kuning. Ketika daun-daunnya mengering, mereka 

dapat membentuk struktur yang menyerupai sarang burung di cabang-cabang pohon 

(Hasibuan et al., 2016). 

 

 

                    

 

Gambar 2.6 Asplenium nidus (Hasanudin, 2014) 

Klasifikasi paku sarang burung (Asplenium nidus) adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi   : Pteridophyta  

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Polypodiales  

Family   : Aspleniaceae  

Genus   : Asplenium  

Spesies : Asplenium nidus (Riastuti et al., 2018). 

3. Famili Polipodeaceae 

Famili Polypodiaceae terdiri dari tumbuhan yang hidup teresterial dengan 

satu daun per batang yang memiliki batang pendek. Daun-daunnya memiliki tepi 

bergerigi besar berwarna hijau muda, akar-akarnya berbulu berwarna coklat tua, 
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dan sporanya tersebar merata di bagian bawah daun yang berwarna coklat 

kemerahan (Taslim et al., 2019).  

 Drymoglossum piloselloides termasuk famili Polypodiaceae dan dikenal 

dengan nama daerah sisik naga karena bentuk daunnya seperti sisik. Akarnya 

menjulur dan melekat kuat pada inangnya. Daun pakis berukuran ini kecil dan bulat 

yang menyerupai sisik naga. Daunnya ada dua yaitu; tropofil dan sporofil. Sporofil 

lebih panjang dari tropofil, sedangkan tropofil berukuran kecil dan bulat. Sporofil 

ini mempunyai sporangium (Purnawati et al., 2014). 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Drymoglosum piloselloides (Suhono, 2012) 

Klasifikasi tumbuhan paku Drymoglosum piloselloides sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Pterydophyta  

Kelas   : Pteriopsida 

Ordo   : Polypodiales  

Famili   : Polypodiaceae  

Genus   : Drymoglosum 

Spesies  : Drymoglosum piloselloides (Yunita et al., 2021). 

Pyrrosia longifolia merupakan salah satu jenis paku-pakuan epifit yang 

memiliki sorus bulat yang menutupi seluruh permukaan daun bagian bawah atau 

atas tanpa adanya indusium. Setiap daun mempunyai bentuk memanjang dan pada 

tahap awal pertumbuhannya, daun ini ditutupi oleh rambut. Pyrrosia longifolia 

memiliki rizom yang menjalar dan menghasilkan daun yang memiliki peran 

berbeda, yaitu daun yang dapat berfungsi untuk reproduksi dan daun steril 

(Hasibuan et al., 2016). 
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Gambar 2.8 Pyrrosia longifolia (Hasibuan et al., 2016) 

Klasifikasi tumbuhan paku Pyrrosia longifolia sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Pteriodophyta 

Kelas  : Polypodiopsida 

Ordo  : Polypodiales 

Famili  : Polypodiaceae 

Genus  : Pyrrosia 

Spesies : Pyrrosia longifolia (Anggraini, 2021). 

2. Paku Teresterial 

Tumbuhan paku terestrial merujuk pada tumbuhan paku yang mampu 

bertahan dan tumbuh di tanah, termasuk berbagai jenis tanah dan juga batu kapur 

(Yolla et al., 2022). Mereka dapat tumbuh baik di dataran tinggi maupun dataran 

rendah, dan beberapa jenis dari mereka bahkan dapat membentuk semak-semak 

yang menutupi tanah kosong. Tumbuhan paku yang terdapat dalam hutan 

memerlukan banyak naungan dan tingkat kelembaban yang tinggi agar dapat 

tumbuh dengan optimal (Lubis, 2009). Keluarga tumbuhan paku Polypodiaceae, 

yang merupakan tumbuhan paku daratan, memiliki ciri khas seperti daun tunggal 

yang tumbuh pada batang yang pendek, tepi daun yang bergerigi besar dengan 

warna hijau muda, serta akar yang berbulu berwarna coklat tua. Di bagian bawah 

daun, terdapat bintik-bintik berwarna coklat kemerahan yang tersebar merata yang 

disebut sorus (Taslim et al., 2019). 
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1. Famili Pteridaceae 

Jenis famili ini tumbuh di tanah dan bebatuan dengan tinggi mencapai 150 

cm. Daunnya majemuk dengan batang berwarna hitam dan memiliki alur dengan 

panjang mencapai lima puluh sentimeter dan lebar tiga sentimeter. Sorus tersusun 

rapi di tepi daun. Marga Pteris memiliki banyak jenis yang digunakan sebagai 

sayuran, terutama daun muda (Arini & Kinho, 2012).  

Pteris vittata, yang hidup di daratan antara bebatuan dan tanah dengan 

batang yang telah mengalami modifikasi membentuk rimpang yang pendek dengan 

permukaan bersisik. Tumbuhan ini memiliki sistem percabangan monopodial dan 

permukaannya bersisik. Daun Pteris vittata termasuk jenis daun majemuk dengan 

daun anak yang berbentuk lanset, pangkal yang rata, ujung runcing, dan tepi 

bergerigi. Terdapat penulangan daun menyirip yang memiliki permukaan yang 

licin. Bagian bawahnya berwarna hijau muda, sementara bagian atasnya berwarna 

hijau tua. Sorus terdapat sepanjang tepi daun dan berbentuk linier dengan warna 

coklat di bawah permukaan daun (Salamah et al., 2020). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Pteris vittata (Suhono, 2012). 

 

Klasifikasi Pteris vittata sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Filicopsida  

Ordo  : Polypodiales  

Famili  : Pteridaceae  

Genus  : Pteris  

Spesies : Pteris vittata (Sahertian et al., 2022). 
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Adiantum capillus-veneris, tumbuhan paku daratan yang tumbuh di tanah 

dan di antara bebatuan. . Batang termodifikasi menjadi rimpang pendek, mendatar, 

dan bersisik, serta memiliki percabangan monopodial. Daunnya majemuk, 

menyirip gasal berganda tiga sampai empat tidak sempurna. Sorus-sorusnya terletak 

sejajar atau dekat dengan tepi daun dan tertutup oleh tepi daun dan berwarna coklat  

(Salamah et al., 2020). 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Suplir (Adiantum capillus-veneris) (Yusna & Sofiyanti, 2016) 

Klasifikasi Adiantum capillus-veneris sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Pteridopsida  

Ordo  : Polypodiales  

Famili  : Pteridaceae 

Genus  : Adiantum 

Spesies : Adiantum capillus-veneris (Suhono, 2012). 

3. Paku Hidrofit 

Tumbuhan yang mampu beradaptasi untuk hidup di lingkungan air disebut 

hidrofit. Tumbuhan ini dapat bertahan hidup tanpa akar atau hanya sebagian 

akarnya. Hidrofit sangat bergantung pada air untuk kelangsungan hidup mereka, 

bahkan dalam tanah yang selalu lembab atau berair. Istilah "hidrofit" juga 

digunakan untuk tumbuhan yang dapat tumbuh di tanah yang biasanya tergenang 

air, tetapi dengan jumlah air yang cukup biasa setiap hari. Salah satu contoh 

kelompok tumbuhan paku yang termasuk dalam hidrofit adalah Salviniales dan 

spesies seperti Ceropteris thalictroides (Karimah, 2020 ; Ulfa et al., 2023). 
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1. Famili Azollaceae 

Azolla adalah sebuah genus tumbuhan hidrofit yang termasuk dalam 

kelompok paku dengan ukuran yang kecil. Azolla menjalin hubungan simbiotik 

dengan Anabaena azollae yang memungkinkan mereka untuk memfiksasi nitrogen 

atmosfer yang tersedia. Azolla sp. adalah tumbuhan yang secara alami dapat 

ditemukan di persawahan di Indonesia (Arifin, 1996 ; Mantang et al., 2018). 

4 

 

 

     

      Gambar 2.11 Azolla caroliniana (Suhono, 2012). 

Klasifikasi Azolla caroliniana. Sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Pteridopsida  

Ordo  : Salviniales  

Famili  : Azollaceae  

Genus  : Azolla  

Spesies : Azolla caroliniana (Suhono, 2012). 

2. Famili Salvinia 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan air yang tumbuh 

mengapung bebas di air dan memiliki pertumbuhan yang cepat jika ditempatkan di 

lingkungan yang sesuai. Kiambang biasanya ditemukan mengapung di perairan 

seperti kolam, sawah, danau, atau sungai yang airnya mengalir dengan tenang. 

Pertumbuhan kiambang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ruang tumbuh 

yang tersedia. Jika ruang pertumbuhan terbatas, pertumbuhan kiambang akan 

melambat, sementara sebaliknya jika ruang pertumbuhan mencukupi. Selain itu, 
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pertumbuhan kiambang juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti intensitas 

cahaya, suhu air, kedalaman air, kandungan nutrisi, dan pH air (Yuliani et al., 2013). 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Salvinia molesta (Suhono, 2012) 

Klasifikasi Kiambang (Salvinia molesta) sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas    : Polypodiopsida 

Ordo   : Hydropteridales 

Family  : Salviniaceae  

Genus    : Salvinia  

Spesies : Salvinia molesta (Yuliani et al., 2013). 

II.5 Peranan Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku memiliki potensi manfaat yang signifikan bagi manusia dan 

lingkungan. Tumbuhan paku yang tumbuh di daratan memegang peran penting 

dalam menjaga ekosistem hutan. Mereka berkontribusi pada proses pencampuran 

serasah untuk meningkatkan kesuburan tanah dan berfungsi sebagai tumbuhan 

penutup tanah karena mereka termasuk dalam tumbuhan bawah. Hal ini tidak hanya 

membantu mencegah erosi tanah tetapi juga menjaga kelembaban tanah. Selain itu, 

tumbuhan paku darat juga berperan dalam pelapukan serasah hutan, siklus nutrisi 

tanah, dan sebagai lapisan penutup vegetasi, yang semuanya berperan dalam 

mencegah erosi (Astuti et al., 2017). Tumbuhan paku epifit juga memiliki manfaat 

yang signifikan untuk menciptakan habitat bagi semut pohon (Roziaty et al., 2016). 
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Tumbuhan paku memiliki peran ekologis yang sangat penting, sesuai 

dengan Tjitrosoepomo (2011). Dalam konteks ekologi, tumbuhan paku 

berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan ekosistem hutan dengan meningkatkan 

kesuburan tanah. Salah satu contoh tumbuhan paku yang memainkan peran ini 

adalah Azolla pinnata, yang berkolaborasi dengan alga biru, Anabaena, untuk 

menangkap nitrogen dari udara. Sesuai dengan Dudani et al., (2012),  tumbuhan 

paku memegang berbagai peran kunci dalam ekosistem. Salah satunya adalah Pteris 

vittata L, yang berperan sebagai agen bioremediasi untuk membersihkan air limbah 

dan juga berperan sebagai penyedia arsenik yang beracun. Sejumlah spesies 

Salvinia, seperti Salvania herzogii, Salvinia minima, Salvinia natans, dan Salvinia 

rotundifolia, mampu menghilangkan berbagai jenis kontaminan, termasuk logam 

berat, dari air limbah. 

II.6 Reproduksi Tumbuhan Paku 

Tumbuhan paku juga memanfaatkan akar rizoma sebagai cara untuk 

berkembang biak. Walaupun demikian, metode utama reproduksi tumbuhan paku 

adalah melalui spora. Reproduksi tumbuhan paku terjadi dalam dua tahap: (a) 

sporofit, yang tidak melibatkan reproduksi seksual dan menghasilkan spora; dan (b) 

gametofit, yang merupakan tahap seksual dan menghasilkan gamet jantan dan 

betina. Semua spora diproduksi dan disimpan dalam struktur yang disebut 

sporangium. Ketika sporangium matang, dindingnya pecah, melepaskan spora ke 

lingkungan. Spora tumbuhan paku sangat ringan dan mudah tersebar melalui 

berbagai cara seperti angin, air, dan faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu, spora 

tumbuhan paku memiliki kemampuan yang besar untuk menyebar luas (Efendi & 

Iswahyudi, 2019). 

Proses pelepasan spora dari sporangium terjadi dalam dua tahap. Pertama-

tama, sporangium membuka secara perlahan, sehingga sebagian besar spora 

melekat pada dindingnya dan kemudian jatuh dari tangkai sporangium. Setelah itu, 

annulus yang mengelilingi tepi sporangium bertindak seperti pegas, memicu 

pelepasan spora ke udara. Meskipun spora dapat tetap hidup selama beberapa bulan 

dalam kondisi yang kurang ideal seperti udara kering, mereka akan tumbuh menjadi 
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prothallus dan prothallium ketika berada dalam kondisi dan suhu yang sesuai. 

Selama tahap perkembangan ini, anteridium dan arkegonium akan terbentuk, dan 

melalui proses fertilisasi, mereka akan menghasilkan zigot yang kemudian akan 

tumbuh menjadi tumbuhan paku baru (Efendi & Iswahyudi, 2019). 

Tumbuhan paku menggunakan spora sebagai alat reproduksi, yang disimpan 

dalam struktur yang disebut sporangium. Sporangium ini kemudian berkumpul 

dalam kelompok yang disebut sorus, yang berfungsi untuk melindungi sporangium 

hingga saat pelepasan spora. Sorus memiliki karakteristik yang bervariasi 

tergantung pada jenis tumbuhan paku, seperti lokasinya yang bisa berada di tepi 

daun, dekat tepi daun, di sepanjang urat daun, atau bahkan di bawah permukaan 

daun. Selain itu, sorus dapat memiliki berbagai bentuk seperti garis, memanjang, 

atau bulat, yang berbeda-beda antara berbagai jenis tumbuhan paku (Mardiyah et 

al., 2018). Meskipun tumbuhan paku memiliki sistem pembuluh sejati, mereka 

tetap bergantung pada spora sebagai sarana untuk reproduksi generatif. Akar pada 

tumbuhan paku muncul dari embrio, yang kemudian menghilang dan digantikan 

oleh akar berwarna gelap yang berbentuk seperti kawat atau serabut (Mardhiyah et 

al., 2018). 

Pada tahap generasi sporofit, spora terbentuk dalam struktur yang disebut 

sporangium, yang kemudian berkumpul dalam satu susunan yang dikenal sebagai 

sorus yang terletak di dalam daun sporofil. Spora kemudian dilepaskan dari 

sporangium, mengalami proses pembuahan, dan membentuk zigot yang selanjutnya 

akan tumbuh menjadi sporofit dewasa. Penting untuk dicatat bahwa metagenesis 

dalam tumbuhan paku berbeda dari siklus hidup tumbuhan lumut karena tumbuhan 

paku tidak menghasilkan spora. Dalam tumbuhan paku, atau pteridophyta, sporofit 

berkembang menjadi tumbuhan paku yang memiliki struktur terpisah seperti akar, 

batang, dan daun (Hasanudin, 2014). 
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 Gambar 2.13 Reproduksi tumbuhan paku (Efendi & Iswahyudi, 2019) 

II.7 Metode-Metode Pengukuran Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

Pengukuran keanekaragaman vegetasi adalah suatu proses yang digunakan 

untuk mengevaluasi berbagai parameter tumbuhan dengan tujuan membandingkan 

komunitas tumbuhan yang berbeda dan mengungkapkan stabilitas vegetasi. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Asri & Marzuki (2020) yang berjudul 

"Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Kawasan Wisata Joben Desa 

Pesangerahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur," jenis 

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksploratif deskriptif. Namun, 

penelitian ini menggunakan metode transek contoh, yang pada dasarnya melibatkan 

pengukuran jarak antara individu tumbuhan atau pohon yang dipilih secara acak 

terhadap individu tumbuhan yang paling dekat. Dalam penelitian ini, mereka 

menggunakan desain titik pusat kuadran (Point Centered Quarteted Method), di 

mana setiap titik pengukuran terdiri dari lima kuadran dengan ukuran masing-

masing sejauh lima meter. Dalam pelaksanaan metode ini, langkah pertama adalah 

memilih pohon yang paling dekat dengan titik pengukuran dan kemudian mengukur 

jarak antara pohon tersebut dengan masing-masing tumbuhan paku ke titik 

pengukuran yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian yang berjudul "Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) Berdasarkan Topografi di Kawasan Hutan Suaka Margasatwa 

Lambusango Kabupaten Buton" yang dilakukan oleh Laeto & Taharu (2021), 

mereka menggunakan metode transek, di mana plot kuadrat ditempatkan secara 

bergantian sepanjang garis transek. Di sisi lain, dalam penelitian berjudul 
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"Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) di Sungai Gayam Desa 

Walen Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Jawa Tengah" yang dilakukan oleh 

Nugraheni & Prabowo (2022), metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposif. Pemilihan teknik ini didasarkan pada karakteristik topografi lokasi 

serta keberadaan tumbuhan paku. Selain itu, dalam penelitian ini, digunakan 

metode plot kuadran dengan garis berpetak berukuran 1x1 meter dan penempatan 

plot antar plot dilakukan secara acak. 

II.8 Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Sabang 

Sabang merupakan wilayah paling barat Indonesia. Secara Geografis, 

Sabang terletak pada koordinat 05º 46’ 28” – 05º 54’ 28” Lintang Utara (LU) dan 

95º 13’ 02” – 95º 22’ 36’ Bujur Timur (BT). Sabang berbatasan dengan Selat Malaka 

di sebelah Utara dan Timur, Selat Benggala di sebelah Selatan, dan Samudera 

Indonesia di sebelah Barat. Pulau Sabang terdiri dari lima pulau: Pulau Weh, Pulau 

Klah, Pulau Rubiah, Pulau Seulako, dan Pulau Rondo, bersama dengan kumpulan 

pulau batu di Pantee Utara. Pulau Weh adalah pulau terbesar dan satu-satunya pulau 

di mana orang tinggal. Pulau Rondo adalah pulau terluar, berjarak 15,6 km dari 

Pulau Weh (Zalikha, 2015).  

Mata Ie Anoi Itam berada di Kecamatan Suka Jaya dengan luas 80 km², 

secara geografis Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam, berada pada titik 

koordinat 5.838.°N 95.336°E, desa anoi itam berada dibagian timur kota sabang 

(Ensiklopedia Dunia, 2022). Area hutan lindung mata ie ini memiliki air yang 

mengalir melalui terumbu karang. Dalam ilmu kebumian, istilah karst mengacu 

pada suatu bentang alam yang berkembang pada batuan yang mudah larut. Proses 

karstifikasi terjadi selama ruang dan waktu yang tersedia, dan dipengaruhi oleh 

struktur geologi, sifat dan jenis batuan karbonat, kondisi iklim, dan karakteristik 

hidrogeologis. Karst terrain atau fenomena karst alam disebut kawasan karst 

(Salawangi et al., 2021).  Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah area 

yang terjal dengan air yang mengalir melalui terumbu karang. Ini adalah hutan 

sekunder dengan keanekaragaman jenis Pteriodophyta dan dekat dengan laut. 

Namun, masyarakat tidak dapat menggunakan air untuk dikonsumsi karena 
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mengandung kaporit. Di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam dengan suhu 

rata-rata 31 °C hingga 34 °C. Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam di bagi 

berdasarkan karakteristik hutan vegetasi yaitu hutan alami dan bekas kebun milik 

warga, terdapat tumbuhan paku yang hidup di bebatuan terumbu karang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

III.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 

Februari 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian  

III.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Rincian pelaksanaan dari kegiatan proposal sampai dengan sidang hasil. 

No Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian 

Juni 2023 Februari 2024 Maret 2024 

1 Survey Pendahuluan    

2 Persiapan Alat dan Bahan    

3 Pengambilan Sampel    

4 Identifikasi Sampel    

5 Analisis Data     

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
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III.3 Objek Penelitian 

 Objek pada penelitian ini adalah tumbuhan paku yang berada pada Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang. Tumbuhan paku yang ada di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang yang masuk ke dalam 

jalur line transek yang akan dijadikan objek penelitian.  

III.4 Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh jenis tumbuhan paku yang 

terdapat di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah tumbuhan paku bagian dari jumlah jenis yang dimiliki oleh 

populasi. Pengambilan sampel tumbuhan paku dilakukan dengan menjelajahi 

wilayah penelitian. Setiap spesimen tumbuhan paku yang ditemukan dilokasi 

tersebut diambil satu tumbuhan untuk setiap jenisnya kemudian dilakukan 

pemotretan sebagai dokumentasi. 

III.5 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, papan ujian, 

kertas label, GPS (Global Position System), kamera, thermogyrometer, soil tester, 

pisau, sarung tangan, tabel pengamatan, plastik sampel, kertas koran, tali rafia. 

 Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70%, 

tumbuhan paku (Pteriodophyta) yang ditemukan di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang. 

III.6 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode jelajah (survey explorative) 

dan metode line transek dengan ukuran stasiun panjang 100 m x 10 m. Metode 

jelajah yaitu menjelajahi setiap sudut suatu lokasi penelitian untuk diambilnya 

tumbuhan paku yang berada dibeberapa stasiun dengan memperhatikan kondisi 

habitat pada masing-masing stasiun yang sudah ditentukan. Metode line transek 

(transek garis), yaitu tumbuhan paku yang berada tepat pada garis transek dicatat 

jenisnya dan berapa kali dijumpai.  
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III.6.1 Persiapan Awal 

Survey lapangan pertama kali dilakukan pada bulan Juni 2023 sebagai studi 

awal dalam penelitian untuk melihat lokasi penelitian memiliki berbagai jenis dan 

karakteristik yang dapat mewakili habitat keseluruhan dari tumbuhan paku yang 

akan diteliti nantinya. Pengambilan sampel pada Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang ditentukan 2 stasiun. Penelitian 

dilakukan dengan penentuan transek dengan 2 stasiun yang mengikuti karakteristik 

hutan vegetasi, dimana stasiun pertama merupakan bekas kebun milik warga yang 

memiliki ketinggian 28,21 – 49,30 mdpl. Sedangkan stasiun kedua merupakan 

hutan alami memiliki ketinggian 68,02 – 94,61 mdpl.  

III.6.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada 2 stasiun berdasarkan ketinggian. 

Masing-masing stasiun memiliki 1 line transek, 1 line transek memiliki ukuran 

stasiun panjang 100 m x 10 m. yang berguna untuk mengetahui keberadaan jenis 

tumbuhan paku yang terdapat dilokasi penelitian. Tumbuhan paku tersebut di ambil 

di batang pohon, batu-batuan, kayu lapuk dan serasah. 

Setiap jenis tumbuhan paku yang ditemukan di titik penelitian tersebut di 

foto kemudian sampel diambil dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi 

label. Kemudian dicatat keterangan mengenai lokasi, tanggal eksplorasi, jenis paku, 

dan habitat tempat tumbuh. Kemudian di ukur faktor lingkungannya berupa pH 

tanah, kelembaban tanah, kelembaban udara, suhu udara dan ketinggian (Luckita et 

al., 2021).  

III.6.3 Identifikasi Sampel 

Identifikasi dikerjakan memakai metode pengamatan sampel yang sudah 

didapati lalu dicocokkan dengan beberapa sumber Buku Ensiklopedia Biologi 

Dunia Tumbuhan Paku (Suhono, 2015), Web GBIF, Web Kunci Determinasi 

Tumbuhan Paku (https://fmipa.unj.ac.id/biologi/elearning/kunci-determinasi-

paku/) Aplikasi PlantNet, dan jurnal-jurnal yang berkaitan. Proses identifikasi 

dilakukan di Laboratorium Botani Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

https://fmipa.unj.ac.id/biologi/elearning/kunci-determinasi-paku/
https://fmipa.unj.ac.id/biologi/elearning/kunci-determinasi-paku/
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III.7 Parameter Penelitian 

Parameter yang dipakai pada penelitian ini antara lain: 

1. Parameter Biotik yaitu karakteristik jenis tumbuhan paku (Pteriodophyta) 

seperti: a. nama ilmiah, b. tempat tumbuh, c. jumlah individu. 

2. Faktor Abiotik yaitu faktor fisika kimia meliputi suhu udara, pH tanah, 

kelembaban tanah, intensitas cahaya, ketinggian dan kelembaban udara. 

III.8 Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini secara kualitatif dan 

kuantitatif.  

III.8.1 Analisis Kualitatif 

Analisis data kualitatif dilakukan untuk mengetahui nama jenis dan habitat 

dari masing-masing tumbuhan paku (Pteriodophyta) yang di temukan di lapangan, 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan uraian deskripsi jenis.  

III.8.2 Analisis kuantitatif  

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan indeks 

keanekaragaman dan struktur vegetasi tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang. Keanekaragaman jenis adalah suatu indeks 

keanekaragaman secara keseluruhan dalam suatu tipe hutan yang dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus Shannon Wiener (Sari & Mukti, 2019) sebagai 

berikut. 

a. Indeks Keanekaragaman 

H'= -∑ Pi Ln Pi dimana pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

H'= Indeks Keanekaragaman 

Pi= ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies ke-I dengan jumlah total 

ni= Jumlah individu jenis ke-i 

N= Jumlah total semua jenis dalam komunitas 

∑= Jumlah spesies individu 

Ln= Logaritma natural  
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Dengan kriteria hasil keanekaragaman (H') berdasarkan shannon wiener 

adalah sebagai berikut: 

H' (Indeks Keanekaragaman) Kategori 

> 3,00 Keanekaragaman Tinggi 

1,00-3,00 Keanekaragaman Sedang 

< 1,00 Keanekaragaman Rendah 
Tabel 3.2 Kriteria Hasil Keanekaragaman 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Hasil Penelitian 

IV.1.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragaman Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang diperoleh 13 jenis tumbuhan paku yang terdiri 

dari 7 famili 398 individu yang tertera pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Jenis-jenis Tumbuhan Paku di setiap Stasiun Pengamatan di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

No 
Nama 

Ilmiah 

Nama 

Daerah 
Famili 

Stasiun I 

(28,21-49,30) 

mdpl 

Stasiun II 

(68,02-94,61) 

mdpl 

Jumlah 

1 Selaginella 

intermedia 

(Blume) 

Spring 

Paku Rane 

 Selaginellaceae 

 

33 22 55 

2 Cystopteris 

fragilis (L.) 

Bernh 

Pakis 

Kandung 

Kemih 

Rapuh 

Cystopteridaceae 

20 - 20 

3 Nephrolepis 

cardivolia 

(L.) C. Presl 

Pakis 

Kelabang Nephrolepidaceae 

30 19 49 

4 Pteris vittata 

(L.) 

Pakis Rem 

Cina 

Pteridaceae 

35 18 53 

5 Pteris 

tripartita 
Sw. 

Pakis Rem 

Raksasa 

45 - 45 

6 Pteris 

ensiformis 

Burm. 

Paku 

Pedang 

- 10 10 

7 Thelypteris 

interrupta (

Willd.) 

K.Iwats. 

Pakis 

Perisai 

Rawa 

Thelypteridaceae 

50 - 50 

8 Phegopteris 

connectilis (

Michx.) 

Watt 

Paku 

Kijang 

18 - 18 

34 
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9 Lygodium 

longifolium 

(Willd). Sw. 

Paku Hata 

Lygodiaceae 

 

16 15 31 

10 Lygodium 

circinatum 

(Burn. fil) 

Sw 

Paku Ribu-

ribu 

13 12 25 

11 Tectaria 

heracleifolia 

(Willd.) 

Underw. 

Paku Kikir 

Polypodiaceae 

- 8 8 

12 Pyrrosia 

lanceolata (

L.) Farw 

Paku 

Duduitan 

- 27 27 

13 Drynaria 

quercifolia 

(L). J.Sm 

Paku Daun 

Kepala 

Tupai 

7 - 7 

 Total   267 131 398 

 

Berdasarkan tabel 4.1 kelompok tumbuhan paku yang mendominasi di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam terdiri dari Selaginella intermedia 

(Blume) Spring., Pteris vittata (L.), Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats., 

Nephrolepis cardivolia (L.) C.Presl, Komposisi famili yang mendominasi adalah 

dari famili Pteridaceae yang berjumlah 3 jenis dan famili Polypodiaceae yang 

berjumlah 3 jenis.  

 

IV.1.2 Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-Jenis Tumbuhan Paku di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

1. Paku Rane (Selaginella intermedia) (Blume) Spring 

 Selaginella intermedia hidup terestrial dan menjalar. tepi daun yang 

bergerigi halus pada kedua sisi, permukaan daun licin. Sartika et al., (2021) 

menyatakan bahwa Selaginella intermedia (Blume) Spring hidup terestrial tegak, 

merambat. Pola percabangan pseudopinnate, menggarpu (dikotom) berbentuk 

lonjong dan rapat, kadang-kadang terlihat percabangan yang ditandai dengan 

sumbu utama yang terlihat jelas, percabangan keseluruhan menggarpu 5-20. 

Batang halus berwarna cokelat. Daun dimorfik, berwarna abu-abu hingga hijau 

tua. Daun lateral tidak saling menimpa semakin ke atas semakin berdekatan, ujung 

daun runcing hingga tumpul, asimetrik, pertulangan daun tidak terlihat, 

permukaan daun halus, bergulma.  
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Gambar 4.1 Spesies Selaginella intermedia 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                 (Sumber: gbif.org 2022) 

 Pangkal bulat hingga berbentuk seperti hati, pangkal daun dengan sisi yang 

tidak sama atau miring, tepi daun yang bergerigi halus pada kedua sisi, 

pertulangan daun terlihat jelas. Daun aksilar hingga memanjang berbentuk 

tombak, pangkal daun tidak membengkok seperti telinga, tepi daun bertoreh 

hingga bergerigi pada kedua sisi (Sartika et al., 2021).  

Klasifikasi Selaginella intermedia sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteridophyta 

Kelas   : Pteropsida 

Ordo   : Filicinae 

Famili  : Selaginellaceae 

Genus  : Selaginella 

Spesies  : Selaginella intermedia (Afrino et al., 2023). 

2. Pakis Kandung Kemih Rapuh (Cystopteris fragilis) (L.) Bernh 

Cystopteris fragilis tumbuh dalam rumpun kecil yang terbentuk dari 

rimpang. Panjang daunnya mencapai 30-40 sentimeter dan terletak pada tangkai 

daun berdaging dengan sedikit atau tanpa rambut panjang. Setiap daun terbagi 

menjadi beberapa pasang daun, yang selanjutnya dibagi lagi menjadi ruas-ruas 

daun. Bagian bawah daun banyak terdapat sori bulat yang mengandung sporangia.  
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      Gambar 4.2 Spesies Cystopteris fragilis (L.) Bernh 

(a) Dokumentasi Pribadi, (b) Gambar Pembanding 

                                          (Sumber: gbif.org, 2023) 

Daun majemuk panjang 3 hingga 14 inci dan lebar hingga 3 inci, dengan 

8 hingga 15 pasang cabang (pinnae) yang kurang lebih berlawanan dan tegak lurus 

dengan batang. Pelepah paling lebar berada pada bawah tengah, sepasang pinnae 

terbawah sedikit lebih pendek dari yang terendah kedua, tetapi seringkali tidak 

banyak perbedaan ukuran dari titik terlebar ke alas. Pinna berbentuk segitiga 

pendek, ujung runcing, tidak bertangkai atau hampir sampai ke pangkal, pinna 

terbesar mempunyai 5 pasang lobus atau lebih (Ramndana et al., 2023). 

Klasifikasi Cystopteris fragilis (L.) Bernh sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas   : Pteriopsida 

Ordo    : Polypodiales 

Famili   : Dryopteridaceae 

Genus   : Cystopteris 

Spesies   : Cystopteris fragilis (L.) Bernh (Mokodompit et al., 2016). 

3. Pakis Kelabang (Nephrolepis cardivolia) (L.) C.Presl 

 Paku ini merupakan paku terrestrial. Batang tumbuhan paku berwarna 

hijau, sepanjang batang terdapat bulu halus. Tangkai daun berbulu dengan 

permukaan daun halus. Ujung daun meruncing dan tepi daun rata. Sorus dapat 

ditemukan pada peruratan daun bagian tepi dan tengah,bentuk sorus bulat. 

Salamah et al., (2020) menyatakan Nephrolepis cardifolia (L) C. Presl hidup 

 

 a b 
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terestrial di celah bebatuan maupun di tanah. Memiliki karakteristik morfologi 

sistem perakaran serabut berwarna coklat. Batang membentuk rimpang pendek 

dengan permukaan bersisik dan tangkai daun bersisik. Memiliki sistem 

percabangan monopodial.  

                

Gambar 4.3 Spesies Nephrolepis cardivolia 

(a)  Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                  (Sumber: gbif.org, 2024) 

 

Daunnya memanjang, pangkalnya rata, ujungnya runcing, dan ujungnya 

bergerigi. Pertulangan daun menyirip dengan permukaan halus, berwarna hijau 

tua pada pemukaan atas, sedangkan permukaan bawah berwarna hijau muda. 

Sorus terletak di bawah permukaan daun, berjajar di sepanjang tepi daun bagian 

dalam, berbentuk bulat dan berwarna coklat (Salamah et al., 2020).  

Klasifikasi Nephrolepis cardifolia sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Pteriodophyta 

Kelas : Pteropsida 

Ordo : Polypodiales 

Famili : Nephrolepidaceae 

Genus : Nephrolepis 

Spesies : Nephrolepis cardivolia (Afrino et al.,2023). 

4. Pakis Rem Cina (Pteris vittata L.) 

Pteris vittata daun yang berhadapan atau bersilangan, ujung daun 

runcing, tangkai daun memiliki warna hijau dan berambut putih. Dibagian 

bawah daun tepatnya pada tepi daun terdapat sorus yang berbentuk seperti 

 

 

 

a b 
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garis. Yolla et al (2022) menyatakan Pteris vittata merupakan salah satu jenis 

paku-pakuan yang hidup di tanah, tembok, atau di tebing yang terjal. Jenis ini 

mempunyai rimpang yang menjalar pada permukaan batuan dengan akar yang 

masuk ke celah-celah batuan, akar Pteris vittata terletak di pangkal rimpang, 

tegak, tipis, kasar, dan berwarna coklat tua.  

       

Gambar 4.4 Spesies Pteris vittata 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

(Sumber: bs.plantnet.org, 2021) 

Permukaan bawah daunnya terdapat sori (bentuk tunggal sorus), sorus 

berbentuk seperti garis pada tepi daun bagian bawah, susunan daun berhadapan 

atau bersilangan, Ujung daun runcing dengan pangkalnya membentuk lobus. 

Daun paling bawah ukurannya pendek, semakin ke atas ukuran daun semakin 

panjang. Daun memiliki pertulangan menggarpu. Tangkai berwarna hijau 

dengan rambut putih. 

 Klasifikasi Pteris vittata sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Pteridophyta  

Kelas  : Filicopsida  

Ordo  : Polypodiales  

Famili  : Pteridaceae  

Genus  : Pteris  

Spesies  : Pteris vittata (Sahertian et al., 2022) 
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5. Pakis Rem Raksasa (Pteris tripartita) Sw. 

Pteris tripartita habitat teresterial memiliki rimpang menjalar, susunan 

anak daun berseling, daun licin dan mengkilat. Puspitasari (2021) Pteris 

tripartita Sw. merupakan paku teresterial pada tanah yang lembab. Memiliki 

batang rimpang yang menjalar, batang Pteris tripartita bercabang menjadi 3 

percabangan utama dan setiap cabang akan bercabang lagi menjadi 2-4 cabang. 

Batang dapat tumbuh hingga 1,5 meter, berwarna hijau dengan sedikit warna 

merah keunguan. Memiliki sorus yang terletak disepanjang anak daun disetiap 

sisi lobus. Sorus berwarna coklat keemasan.  

 

 

 

 

                             Gambar 4.5 Spesies Pteris tripartita Sw. 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                              (Sumber: gbif.org, 2021) 

 

Klasifikasi Pteris tripartita Sw. sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Pteridophyta 

Kelas  : Polypodiopsida  

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Pteridaceae 

Genus   : Pteris 

Spesies   : Pteris tripartita Sw (Puspitasari, 2021). 

6. Paku Pedang (Pteris ensiformis) Burm. 

Pteris ensiformis merupakan spesies paku (Pterydophyta) dengan ciri-

ciri rimpang tegak atau menjalar pendek dengan sisik berwarna coklat, daun 

berhadapan, ujung daun membulat, tepi daun bergerigi, tulang daun menggarpu 
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sampai ke tepi. Tangkai daun hijau disertai bulu-bulu kecil berwarna putih. Tepi 

daun bagian bawah terdpat sorus seperti garis. Hidayah et al (2021) menyatakan 

Pteris ensiformis dikenal dengan pakis pedang merupakan paku yang hidup 

terestrial dengan rimpang tegak atau menjalar pendek disertai sisik berwarna 

coklat. Tumbuhan paku ini memiliki tangkai berwarna hijau dan terdapat 

rambut berwarna putih. Ental pinnatifid, pertulangan daun menggarpu sampai 

ke tepi, susunan daun berhadapan, pada bagian ujung daun membulat dan tepi 

daun bergerigi.  

 

 

 

 

Gambar 4.6 Spesies Pteris ensiformis Burm. 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                                           (Sumber: gbif.org, 2024) 

 

Klasifikasi Pteris ensiformis Burm. Sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas   : Pteriopsida 

Ordo   : Pteridales 

Famili  : Pteridaceae 

Genus  : Pteris 

Spesies  : Pteris ensiformis Burm (Kurniawati & Budiawati, 2020). 

 

7. Pakis Perisai Rawa (Thelypteris interrupta) (Willd.) K.Iwats. 

Thelypteris interrupta memiliki daun berwarna hijau bergerigi, bagian 

atas daun meruncing, daun berhadapan. Maulidia et al (2017) menyatakan 

Thelypteris sp. berada di bebatuan dekat aliran sungai, dengan jenis rimpang 

yang menyebar pendek. Stipe tidak berpelepah dan berwarna hijau tua 

kecoklatan. Lamina pada Thelypteris sp. ini bertipe pinetifit dan terdapat spina 
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pada permukaan daunnya. Lamina pada bagian atas meruncing dan semakin 

mengecil dibandingkan bagian bawah. Venasinya menggarpu bebas dengan 

ujung menyentuh margin. Ciri khusus pada tumbuhan ini adalah laminanya 

yang mempunyai duri pada permukaannya.  

  

 

 

 

 

 Gambar 4.7 Spesies Thelypteris interupta (Willd.) K.Iwats 

 (a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

            (Sumber: gbif.org, 2021) 

 

Klasifikasi Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats. sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Tracheophyta 

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Thelypteridaceae 

Genus   : Thelypteris 

Spesies   : Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats (Maulidia et al.,   

2017). 

8. Paku Kijang (Phegopteris connectilis) (Michx.) Watt 

Phegopteris connectilis hidup teresterial di tanah, daun berwarna hijau, 

permukaan daun berambut, sorus terdapat pada permukaan bawah daun dan 

bewarna coklat. Mardiyah, (2017) ; Listiyanti et al., (2022)  menyatakan 

Phegopteris connectilis  mempunyai akar serabut panjang, batang rimpang 

pendek, tangkai daun pipih dengan permukaan berambut. Daun muda berwarna 

hijau muda dengan ujung menggulung. Daun majemuk, pertulangan menyirip 

ganda, bentuk segitiga, tepi bergerigi, ujung dan pangkal meruncing. 

Permukaan daun berambut, lebar daun terbesar sekitar 2 cm dan panjang daun 

 

 

 

 

a b 



43 

 

 

terbesar sekitar 9 cm. Pada permukaan bawah daun terdapat sorus muda 

berwarna putih bulat dan tersusun sejajar dengan bagian tengah daun. Sorus 

berwarna coklat biasanya tersusun berpasangan pada setiap anak daun. 

 

Gambar 4.8 Spesies Phegopteris connectilis (Michx.) Watt 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

            (Sumber: gbif.org, 2022) 

Klasifikasi Phegopteris connectilis (Michx.) Watt sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Tracheophyta 

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Polypodiales 

Famili   : Thelypteridaceae 

Genus   : Phegopteris  

Spesies   : Phegopteris connectilis (Michx.) Watt (Tyananda, 2021). 

9. Paku Hata (Lygodium longifolium) (Willd). Sw. 

 

Lygodium longifolium merupakan paku teresterial di tanah dengan ujung 

daun meruncing, warna daun hijau, daun menjari, serta arah tumbuh batang 

membelit dengan tumbuhan lain. Taslim et al., (2019) menguraikan bahwa 

Lygodium longifolium (Willd). Sw hidup teresterial. Daun berwarna hijau, 

susunan daunnya menyirip, tepi daun (margo folii) bergerigi dan berwarna 

pucat. Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan permukaan 

daun bagian warna bawah berwarna hijau muda, akar rimpang menjalar, batang 

(caulis) permukaan batang bulat dan licin serta arah tumbuh batang membelit 

(volubilis) menggunakan penunjang dengan tumbuhan lain. Bentuk daun dari 

pangkal hingga ujung mempunyai lebar yang sama bangun garis, spora terdapat 
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pada tepi daun, tumbuhan ini juga mempunyai pangkal daun yang berbentuk 

menjari antar 2-5 helai dan ujung daun yang meruncing. Pada daun yang subur 

sorusnya terletak di tepi ujung-ujung gerigi. 

 

Gambar 4.9 Spesies Lygodium longifolium (Willd). Sw. 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

           (Sumber: gbif.org, 2023) 

 

Klasifikasi Lygodium longifolium (Willd). Sw. sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Tracheophyta 

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Schizaeales  

Famili   : Lygodiacae  

Genus   : Lygodium  

Spesies   : Lygodium longifolium (Willd). Sw (Puspitasari, 2021) 

10. Paku Ribu-ribu (Lygodium circinatum) (Burn. fil) Sw. 

Lygodium circinatum hidup teresterial. Daun menjari berwama hijau, 

bertekstur tipis dan licin. Ujung daun runcing dan tepi daun rata, batang 

berbentuk bulat dan licin, Sesuai dengan pernyataan Taslim et al (2019) 

Lygodium circinatum salah satu paku-pakuan yang hidup teresterial, memiliki 

ciri permukaaan batang bulat dan licin serta arah tumbuh batang memanjat 

dengan menggunakan penunjang yaitu tumbuhan lain yang berada di 

sekitarnya, memiliki daun berwarna hijau, pangkal daun berbentuk tumpul, 

serta mempunyai tepi daun yang rata agak berombak. Pada tumbuhan ini 

mempunyai ujung daun yang mana bentuknya meruncing dan daun menjari, 

mempunyai anak daun lebih dari satu.  
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Gambar 4.10 Spesies Lygodium circinatum (Burn. Fil) Sw. 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                                                     (Sumber: gbif.org, 2022) 

 

Klasifikasi Lygodium circinatum (Burn. fil) Sw. sebagai berikut.  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Pteridophyta  

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Schizaeales  

Famili   : Lygodiacae  

Genus   : Lygodium  

Spesies   : Lygodium circinatum (Burn. fil) Sw (Yolla et al., 2022). 

11. Paku Kikir (Tectaria heracleifolia) (Willd.) Underw. 

Tumbuhan paku ini banyak ditemukan pada bebatuan, dan kelompok 

ini menyukai daerah yang lembab, tempatnya itu lebih rimbun dan terhalang 

sinar matahari (Mardiyah et al., 2018). Tectaria hacerifolia Akar (radix) 

serabut (fibrilla radicalis), berwarna coklat. Rimpang (rhizoma) panjang 

menjalar, berwarna coklat, yang ditutupi rambut-ramput melekat kuat di dalam 

tanah. Batang berbentuk bulat, berwarna coklat, permukaan batang ditutupi 

dengan sisik yang berwarna coklat, arah tumbuh batang tegak sedikit 

melengkung, percabangan batang dikotom, tinggi batang 20-30 cm.  
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Gambar 4.11 Spesies Tectaria heracleifolia (Willd). Underw. 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                                      (Sumber: gbif.org, 2021) 

Daun memanjang, tepi daun bergerigi kasar, pangkal daunnya 

membulat, ujung daun runcing, permukaan daun halus mengkilat terdapat 

tonjolan sorus, tangkai daunnya berambut halus, daunnya berwarna hijau, jenis 

daun majemuk. Spora terlihat pada permukaan bawah daun, bentuknya bulat, 

berwarna coklat, indisium tidak terlihat (Ramadani et al., 2021). 

       Klasifikasi Tectaria heracleifolia (Willd). Underw. Sebagai berikut. 

       Kingdom  : Plantae 

       Divisi   : Tracheophyta 

       Kelas  : Polypodiopsia 

       Ordo  : Polypodiales 

       Famili  : Tectariaceae 

       Genus  : Tectaria 

       Spesies  : Tectaria heracleifolia (Willd). Underw. (Priyambodo et  

al., 2022) 

12. Paku Duduitan (Pyrrosia lanceolata) (L.) Farw. 

Pyrrosia lanceolata merupakan tumbuhan paku yang tumbuh epifit 

mempunyai akar rimpang menjalar panjang, ditutupi oleh sisik-sisik yang 

tersebar, daun tunggal berdaging dan kaku. Ridianingsih, (2017) ; Yunita et al 

(2021) menyatakan Pyrrossia lanceolata tumbuh menempel pada tumbuhan 

lain atau epifit. Rimpang yang panjang merambat ditutupi sisik dan ranting. 

Daun tunggal nya berdaging, kaku, dan tegak keatas. Sedangkan tepi daunnya 

tidak bertoreh, tulang daunnya sejajar dengan tepi daun, ujungnya tumpul serta 
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berwarna hijau. Spora terdapat di bawah permukaan daun hingga ujung daun, 

spora mendekati tulang daun, tersusun tidak beraturan, dan berwarna 

kemerahan (Ridianingsih, 2017 ; Yunita et al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.12 Spesies Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. 

Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

(Sumber: gbif.org, 2024) 

Klasifikasi Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Pteriodophyta 

Kelas  : Pteriopsida 

Ordo  : Filicales 

Famili  : Polypodiaceae 

Genus  : Pyrrosia 

Spesies  : Pyrrosia lanceolata (L.) Farw (Yunita et al., 2021) 

 

13. Paku Daun Kepala Tupai (Drynaria quercifolia) (L). J.Sm 

Drynaria quercifolia termasuk dalam family Polypodiaceae. Tumbuhan 

paku ini disebut juga dengan paku daun kepala tupai. Tumbuhan ini termasuk 

epifit, tumbuh diatas tanah, menempel pada sisa-sisa pohon dan batang pohon, 

menyukai dataran rendah yang lembab terutama pohon-pohon tua yang tinggi 

(Rachmawati, 2021).   
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   Gambar 4.13 Spesies Drynaria quercifolia (L). J.Sm 

(a) Dokumentasi pribadi, (b) Gambar pembanding 

                                      (Sumber: gbif.org, 2023) 

Drynaria quercifolia memiliki ciri berdaun tunggal, daun berwarna 

hijau, permukaan daun licin dan kaku, bagian tepi daun bergelombang dengan 

ujung daun runcing, spora ditemukan pada permukaan bawah daun, Habitatnya 

menempel pada pohon yang berbatang besar, dan kuat. Steenis, (2013) : 

Listiyanti et al (2022) menyatakan Drynaria quercifolia mempunyai ciri 

morfologi daun sejati berwarna hijau, tunggal, menjari, tepi melengkung, ujung 

runcing dan pangkal tumpul. Ibu tulang daun berwarna coklat dan terlihat jelas 

serta menempel pada batang rimpang. Permukaan daun licin, lebar daun 

terbesar sekitar 18 cm dan panjang daun terbesar sekitar 26,5 cm. Drynaria 

quercifolia (L) J. Sm mempunyai daun penyangga berbentuk lonjong yang 

menutupi akar, rimpang, dan ibu tulang daun. Daun sejati memiliki tekstur 

seperti kulit. Sori terdapat pada bagian bawah daun yang tersebar tidak 

beraturan dan berwarna cokelat.  

Klasifikasi Drynaria quercifolia (L). J.Sm sebagai berikut.  

Kingdom   : Plantae  

Divisi   : Pteridophyta  

Kelas   : Polypodiopsida  

Ordo   : Polypodiales  

Famili   : Polypodiaceae  

Genus   : Drynaria  

Spesies   : Drynaria quercifolia (L). J. Sm (Priyambodo et al., 2022) 
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IV.1.3 Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Kawasan Hutan 

Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Indeks keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Seluruh Stasiun di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

 

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Selaginella intermedia (Blume) 

Spring 
55 -0,138 -1,979 0,273 

2 Cystopteris fragilis (L.) Bernh 20 -0,050 -2,991 0,150 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) C. 

Presl 
49 -0,123 -2,095 0,258 

4 Pteris vittate (L). 53 -0,133 -2,016 0,268 

5 Pteris tripartita Sw. 45 -0,113 -2,180 0,246 

6 Pteris ensiformis Burm. 10 -0,025 -3,684 0,093 

7 Thelypteris interrupta (Willd.) 

K.Iwats. 
50 -0,126 -2,074 0,261 

8 Phegopteris connectilis (Michx.) 

Watt 
18 -0,045 -3,096 0,140 

9 Drynaria quercifolia (L). J.Sm 7 -0,018 -4,041 0,071 

10 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw 27 -0,068 -2,691 0,183 

11 Lygodium longifolium (Willd). 

Sw. 
31 -0,078 -2,552 0,199 

12 Lygodium circinatum (Burn. fil) 

Sw 
25 -0,063 -2,768 0,174 

13 Tectaria heracleifolia (Willd.) 

Underw 
8 -0,020 -3,907 0,079 

 
 398 -1,000 -36,073 2,395 

Berdasarkan data tabel 4.2 di atas dapat terlihat bahwa indeks 

keanekaragaman tumbuhan paku pada seluruh stasiun pengamatan tergolong 

sedang, yaitu H'= 2,395. Penggolongan ini berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

Shannon-Wienner, yaitu apabila H'<1 maka dikatakan keanekaragaman rendah, 

apabila H' 1,00-3,00 maka dikatakan keanekaragaman spesiesnya sedang dan bila 

H'>3 maka dikatakan keanekaragaman spesiesnya tinggi. 
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IV.1.4 Sebaran Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Setiap Stasiun 

1. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun 1  

Indeks keanekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam pada stasiun 1 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun 1 di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Selaginella intermedia 

(Blume) Spring 
33 -0,124 -2,091 0,258 

2 Cystopteris fragilis (L.) 

Bernh 
20 -0,075 -2,5912 0,194 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) 

C. Presl 
30 -0,112 -2,186 0,246 

4 Pteris vittate (L). 35 0,131 -2,032 0,266 

5 Pteris tripartita Sw. 45 -0,169 -1,781 0,300 

6 Thelypteris 

interrupta (Willd.) K.Iwats. 
50 -0,187 -1,675 0,314 

7 Phegopteris 

connectilis (Michx.) Watt 
18 -0,067 -2,697 0,182 

8 Drynaria quercifolia (L). 

J.Sm 
7 -0,026 -3,641 0,095 

9 Lygodium longifolium 

(Willd). Sw. 
16 -0,060 -2,815 0,169 

10 Lygodium circinatum (Burn. 

fil) Sw 
13 -0,049 -3,022 0,147 

 
 267 -1,000 -24,531 2,171 

Berdasarkan data tabel 4.3 menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan paku pada stasiun 1, yaitu H'= 2,171 tergolong sedang dengan jumlah 10 

spesies dan jumlah 267 individu. Kelompok tumbuhan paku yang paling banyak 

dijumpai pada stasiun 1 di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah 

Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats. sebanyak 50 individu dari famili 

Thelypteridaceae. 

 

2. Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun 2 

Indeks Keanaekaragaman tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam pada stasiun 2 dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4. Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun 2 di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

Berdasarkan data tabel 4.4 menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan paku pada stasiun 1, yaitu H’= 2,012 tergolong sedang dengan jumlah 8 

spesies dan jumlah 131 individu. Kelompok tumbuhan paku yang paling banyak 

ditemukan pada stasiun 2 di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah 

Pyrrosia lanceolata (L.) Farw sebanyak 27 individu dari famili Polypodiaceae. 

Tabel 4.5 Indeks Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteriodophyta) pada setiap 

stasiun di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

 
No Lokasi H’ 

1 Stasiun 1 2,171 

2 Stasiun 2 2,012 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam berbeda-beda setiap 

stasiunnya. Terlihat keanekaragaman tumbuhan paku pada stasiun 1 dan stasiun 2 

termasuk kedalam kategori sedang karena pada stasiun 1 memilki nilai 

keanekaragaman 2,171 dan stasiun 2 memiliki nilai keanekaragaman 2,012. 

IV.1.5 Habitat Tumbuhan Paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Habitat tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Nephrolepis cardivolia (L.) C. 

Presl 
19 -0,145 -1,931 0,280 

2 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw 27 -0,206 -1,579 0,326 

3 Pteris ensiformis Burm. 10 -0,076 -2,573 0,196 

4 Pteris vittate (L). 18 -0,137 -1,985 0,273 

5 Tectaria heracleifolia (Willd.) 

Underw 
8 -0,061 -2,796 0,171 

6 Lygodium circinatum (Burn. fil) 

Sw 
12 -0,092 -2,390 0,219 

7 Lygodium longifolium (Willd). 

Sw. 
15 -0,115 -2,167 0,248 

8 Selaginella intermedia (Blume) 

Spring 
22 -0,168 -1,784 0,300 

 
 131 -1,000 -17,205 2,012 
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Tabel 4.6 Habitat Tumbuhan Paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

No Nama Ilmiah 
Habitat 

Batu Pohon Tanah 

1 Selaginella intermedia (Blume) Spring - - + 

2 Cystopteris fragilis (L.) Bernh + - - 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) C. Presl + - + 

4 Pteris vittata (L.) + - + 

5 Pteris tripartita Sw. - - + 

6 Pteris ensiformis Burm - - + 

7 Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats. - - + 

8 Phegopteris connectilis (Michx.) Watt - - + 

9 Drynaria quercifolia (L). J.Sm - + - 

10 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw - + - 

11 Lygodium longifolium (Willd). Sw. - - + 

12 Lygodium circinatum (Burn. fil) Sw - - + 

13 Tectaria heracleifolia (Willd.) Underw. + - - 

 Total 4 2 9 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa habitat tumbuhan paku yang 

berada di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam terdiri dari batu, pohon dan 

tanah. Tumbuhan paku yang ditemukan dibatu berjumlah 4 spesies, tumbuhan paku 

yang ditemukan dipohon sebanyak 2 spesies dan tumbuhan paku yang ditemukan 

ditanah sebanyak 9 spesies. Habitat tumbuhan paku yang mendominasi di Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam yaitu tanah. 

IV.1.6 Parameter Faktor Fisik Di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Hutan Lindung 

Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang memiliki parameter faktor fisik lingkungan seperti 

tabel 4.7 sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Parameter Faktor Fisik di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam  

 

Lokasi 
Ketinggian 

(mdpl) 

Suhu Udara 

(°C) 

Kelembaban 

Udara (%) 
pH Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Stasiun 1 28,21-

49,30 

33,3 48,33 5,76 3,66 

Stasiun 2 68,02-

94,61 

32,66 42,66 5,86 2,5 

Rata-rata  32,98 45,49 5,81 3,08 

Berdasarkan tabel faktor lingkungan (Tabel 4.7) diketahui rata-rata suhu 

udara di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam adalah 32,98°C. Suhu tertinggi 

terdapat pada stasiun 1. Rata-rata kelembaban udara di Kawasan Hutan Lindung 
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Mata Ie Anoi Itam 45,49% dengan kelembaban udara tertinggi pada stasiun 1. pH 

tanah Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam rata-rata 5,81 dan kelembaban 

tanah Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam rata-rata 3,08%. 

IV. 2 Pembahasan 

IV.2.1 Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 13 jenis tumbuhan paku dari 7 

famili yang berada pada Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam dengan 

jumlah total 398 individu. Jenis tumbuhan paku yang paling banyak ditemukan 

di seluruh stasiun pengamatan yaitu Selaginella intermedia dengan jumlah 55 

individu dari famili Selaginellaceae. Selaginella intermedia dapat dengan 

mudah tumbuh pada permukaan tanah kering hingga lembab sehingga dapat 

secara cepat menutupi permukaan tanah. Kondisi tersebut sesuai dengan data 

yang dikumpulkan, tumbuhan paku tumbuh subur dengan pH tanah 5,76 yang 

sesuai untuk pertumbuhan Selaginella intermedia. Pengaruh pH terhadap 

penyerapan zat hara dan pertumbuhan meliputi pengaruh dari zat beracun dan 

kelembaban zat hara. Jika pH tanah < 7 berarti tanah bersifat asam dan jika pH 

tanah > 7 berarti tanah bersifat basa. Sebagian besar paku-pakuan yang hidup 

di hutan tumbuh subur pada tanah dengan pH asam antara 5,5 – 6,5, namun di 

daerah berbatu paku-pakuan membutuhkan pH yang lebih basa, yaitu 7-8 

(Sulastri et al., 2019). 

Tumbuhan paku yang banyak di jumpai selain Selaginella intermedia 

yaitu Pteris vittata. Pteris vittata merupakan tumbuhan paku yang hidup di 

substrat batu serta tanah. Pteris vittata dapat tumbuh dengan suhu tinggi 

dengan suhu rata-rata 32,98°C dan dapat tumbuh dengan ketinggian lokasi 

penelitian stasiun I 28,21-49,30 dan stasiun II 68,02-94,61 mdpl. Menurut 

Mumpuni (2016) bahwa Pteris vittata ditemukan di berbagai substrat tumbuh 

antara lain dinding batu, sumber air panas dan tanah kering. Pteris vittata dapat 

tumbuh dengan ketinggian 0-2000 mdpl. Jenis ini termasuk paku epilitik yang 
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memiliki daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh lingkungan, menyukai 

cahaya matahari.  

Famili yang paling banyak ditemukan yaitu Pteridaceae dan 

Polypodiaceae dengan jumlah 3 spesies. Banyaknya jumlah spesies dari famili 

ini dikarenakan famili ini mampu tumbuh di daerah yang terbuka maupun 

ternaungi dengan kondisi lingkungan kering hingga lembab. Saputro (2020) 

menyebutkan hal ini dikarenakan jenis tumbuhan paku dari famili Pteridaceae 

tersebut mampu tumbuh di lahan terbuka, kering hingga lembab serta ternaungi 

pada ketinggian tertentu. Tingginya tingkat keanekaragaman Pteridophyta dari 

Famili Polypodiaceae, disebabkan tingginya kemampuan dalam beradaptasi 

dengan habitat yang beragam (Mildawati & Winda, 2014). Rendahnya 

keanekaragaman tumbuhan paku juga dapat disebabkan oleh berkurangnya 

curah hujan (Akbar, 2023). 

 

IV.2.2 Keanekaragaman Tumbuhan Paku Di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Keanekaragaman tumbuhan paku dapat terlihat dari jumlah jenis 

tumbuhan paku yang terdapat pada lokasi penelitian. Jenis tumbuhan paku 

yang didapat dari Famili Selaginellaceae yaitu Selaginella intermedia (Blume) 

Spring. Famili Cystopteridaceae yaitu Cystopteris fragilis (L.) Bernh. Famili 

Nephrolepidaceae yaitu Nephrolepis cardivolia (L.) C. Presl. Famili 

Pteridaceae yaitu Pteris vittate (L.), Pteris tripartita Sw., Pteris ensiformis 

Burm. Famili Thelypteridaceae yaitu Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats., 

Phegopteris connectilis (Michx.) Watt. Famili Lyodiaceae yaitu Lygodium 

longifolium (Willd). Sw., Lygodium circinatum (Burn. fil) Sw. Famili 

Polypodiaceae yaitu Tectaria heracleifolia (Willd.) Underw., Pyrrosia 

lanceolata (L.) Farw., Drynaria quercifolia (L). J.Sm.  

Keanekaragaman tumbuhan paku secara keseluruhan dihitung 

menggunakan rumus Shannon Wiener. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan 

paku yang ditemukan diseluruh titik pengamatan adalah sedang H'= 2,395. 

Hasil penelitian pada keseluruhan titik pengamatan menunjukkan bahwa 
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tumbuhan paku yang paling banyak ditemukan terdapat pada stasiun 1 

berjumlah 10 jenis dengan indeks keanekaragaman H'= 2,171 tergolong 

sedang. Pada stasiun 2 ditemukan 8 jenis tumbuhan paku dengan indeks 

keanekaragaman H'= 2,012 tergolong sedang. Penelitian Surfiana et al., (2018) 

dengan judul “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan 

Ketinggian Di Kawasan Ekosistem Danau Aneuk Laot Kota Sabang” tergolong 

sedang dengan nilai indeks keanekaragaman yaitu 2,57%. Hasil penelitian 

Kausari (2020) menunjukkan bahwa Indeks keanekaragaman tumbuhan paku 

di Kawasan Hutan Lindung Iboih Kecamatan Suka Karya Kota Sabang 

dikategorikan sedang, yaitu 2,8024. Terlihat bahwa indeks keanekaragaman 

tumbuhan paku yang berada di Kota Sabang mempunyai nilai 

keanekaragamannya sedang, disebabkan oleh adanya faktor lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya.  

Penelitian Mowata (2020) dengan judul “Kelimpahan Tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) di Hutan Desa Tanglapui, Kecamatan Alor Timur, Kabupaten 

Alor” menyatakan nilai hasil dari keanekaragaman tumbuhan paku tergolong 

kategori rendah dengan nilai rata-rata H'= 0,77. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Kecamatan Suka Jaya Kota 

Sabang diketahui bahwa nilai indeks keanekaragaman sedang dengan nilai 

rata-rata H'= 2,395. Hal ini dikarenakan keanekaragaman tumbuhan paku 

berkaitan dengan faktor ketinggian, dimana ketinggian suatu kawasan 

menyebabkan perubahan faktor lingkungan. Perbedaan ketinggian dan kondisi 

lingkungan tidak hanya mempengaruhi jenis paku tetapi juga keanekaragaman 

famili yang ditemukan. Semakin tinggi lokasi maka semakin sedikit famili 

tumbuhan paku yang tumbuh.  

Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan paku yang ditemukan di 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam tergolong kategori sedang dan 

beragam karena kondisi lingkungan yang mendukung seperti, suhu, pH, 

kelembaban dan ketinggian. Tumbuhan paku juga dapat hidup pada habitat 

yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya, pada suhu rendah maupun tinggi, dan 

keberadaan tumbuhan paku juga sangat dipengaruhi oleh faktor ketinggian 
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tempat tersebut. Menurut Pradipta et al (2023) Ketinggian tempat merupakan 

salah satu faktor abiotik yang dapat mempengaruhi kelimpahan jenis tumbuhan 

paku. Semakin tinggi suatu tempat maka jumlah jenis tumbuhan paku akan 

semakin berkurang. Hal ini terjadi karena ada beberapa faktor lingkungan lain 

yang berubah atau berbeda. Tumbuhan paku beradaptasi dengan habitatnya. 

Menurunnya jumlah spesies tumbuhan paku di dataran tinggi dimana hanya 

satu atau dua spesies yang dapat tumbuh secara dominan disebabkan oleh 

kondisi lingkungan yang ekstrim.  Rata-rata suhu di kawasan hutan lindung 

mata ie anoi itam yaitu 32,98°C, sehingga kurang cocok untuk pertumbuhan 

Pteridophyta karena musim kemarau, suhu di kawasan tersebut termasuk 

tinggi. Suhu dan kelembaban udara sangat berkaitan. Semakin tinggi suhu, 

semakin rendah kelembabannya. Presentase tingkat kelembaban terendah yang 

masih dapat ditoleransi oleh Pteridophyta yaitu 30%. 

 

IV.2.3 Habitat Tumbuhan Paku Di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang 

Tumbuhan paku dapat hidup pada habitat yang sesuai dengan 

kebutuhan hidupnya, terdapat beberapa tumbuhan paku yang dapat hidup pada 

habitat tertentu seperti batu-batuan, pohon, air dan tanah. Habitat tumbuhan 

paku yang berada pada Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam terdiri dari 

batu, pohon dan tanah. Terdapat 4 Spesies tumbuhan paku yang terdapat pada 

bebatuan, tumbuhan paku yang ditemukan dipohon sebanyak 2 Spesies dan 

tumbuhan paku yang ditemukan ditanah sebanyak 9 Spesies. Habitat tumbuhan 

paku yang mendominasi di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam yaitu 

tanah.  

Habitat tumbuhan paku yang hidupnya di substrat batu sebanyak 4 

spesies yaitu Cystopteris fragilis (L.) Bernh, Nephrolepis cardivolia (L.) C. 

Presl, Pteris vittate (L.), Tectaria heracleifolia (Willd.) Underw.  Tumbuhan 

paku yang hidup di substrat pohon sebanyak 2 spesies yaitu Drynaria 

quercifolia (L). J.Sm dan Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. Tumbuhan paku yang 

hidup di tanah sebanyak 9 spesies yaitu Selaginella intermedia (Blume) Spring, 
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Nephrolepis cardivolia (L.) C. Presl, Pteris vittata (L.), Pteris tripartita Sw., 

Pteris ensiformis Burm., Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats., Phegopteris 

connectilis (Michx.) Watt, Lygodium longifolium (Willd). Sw., Lygodium 

circinatum (Burn. fil) Sw. Tumbuhan paku yang hidup pada dua substrat yaitu 

Nephrolepis cardivolia (L.) C. Presl dan Pteris vittata (L.) tumbuh pada 

substrat batu dan tanah, tumbuhan paku yang hidup pada dua substrat 

disebabkan adaptasi yang tinggi dan sebaran hidupnya besar. Jenis ini termasuk 

paku epilitik yang memiliki daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh 

lingkungan, menyukai sinar matahari. Tumbuhan paku memiliki daya adaptasi 

yang cukup tinggi, sehingga tidak sulit menemukan tumbuhan paku karena 

dapat hidup dimana saja (Sahertian, 2022).  

Habitat tumbuhan paku yang paling banyak dijumpai pada Kawasan 

Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam yaitu teresterial pada substrat tanah. 

Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam memiliki lebih banyak jenis 

tumbuhan paku teresterial dibandingkan tumbuhan paku epifit. Jenis paku-

pakuan teresterial banyak terdapat pada Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi 

Itam karena hutan ini masih asri dan juga merupakan hutan alami sehingga 

menjadikan kondisi tanahnya masih lembab. Hal ini terkait dengan jumlah air 

dan kelembaban yang sangat berbeda pada kedua habitat tersebut. Jumlah jenis 

tumbuhan paku yang hidup di substrat pohon (epifit) ditemukan lebih sedikit 

karena kebanyakan pohon yang ada di kawasan ini masih muda dan 

kebanyakan bertekstur kering (kurang lembab). Hal ini menjadikan tanah 

sebagai tempat ideal sebagai substrat hidup tumbuhan paku. Wafi (2018) 

menyatakan Pteridophyta hidup di berbagai habitat dan kebanyakan ditemukan 

tumbuh di atas tanah (terestrial) yang memiliki lingkungan yang lembab.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis spesies tumbuhan paku yang ditemukan di Kawasan Hutan Lindung Mata 

Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang berjumlah 13 spesies 

diantaranya jenis tumbuhan paku yang didapat dari Famili Selaginellaceae 

yaitu Selaginella intermedia (Blume) Spring. Famili Cystopteridaceae yaitu 

Cystopteris fragilis (L.) Bernh. Famili Nephrolepidaceae yaitu Nephrolepis 

cardivolia (L.) C. Presl. Famili Pteridaceae yaitu Pteris vittate (L.), Pteris 

tripartita Sw., Pteris ensiformis Burm. Famili Thelypteridaceae yaitu 

Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats., Phegopteris connectilis (Michx.) 

Watt. Famili Lyodiaceae yaitu Lygodium longifolium (Willd). Sw., Lygodium 

circinatum (Burn. fil) Sw. Famili Polypodiaceae yaitu Tectaria heracleifolia 

(Willd.) Underw., Pyrrosia lanceolata (L.) Farw., Drynaria quercifolia (L). 

J.Sm.  

2. Keanekaragaman jenis tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie 

Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang tergolong sedang dengan nilai 

indeks H'= 2,395. 

3. Habitat tumbuhan paku di Kawasan Hutan Lindung Mata Ie Anoi Itam 

Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang terdiri dari tiga substrat diantaranya batu-

batuan, pohon dan tanah. Tumbuhan paku yang ditemukan di substrat batu 

berjumlah 4 jenis, 2 jenis pada substrat pohon dan 9 jenis pada substrat tanah. 

 

V.2 Saran 

Peneliti mengharapkan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

tumbuhan paku yang dapat dimanfaatkan pada bidang Kesehatan di Kawasan Hutan 

Lindung Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Suka Jaya Kota Sabang. 
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3. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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4. Sebaran Tumbuhan Paku di Setiap Stasiun 

No Nama Ilmiah Nama 

Daerah 

Famili Stasiun 

I 

(28,21-

49,30) 

mdpl 

Stasiun 

II 

(68,02-

94,61) 

mdpl 

Jumlah 

1 Selaginella 

intermedia 

(Blume) Spring 

Paku Rane 

 

Selaginellaceae 

 

33 22 55 

2 Cystopteris 

fragilis (L.) 

Bernh 

Pakis 

Kandung 

Kemih 

Rapuh 

 

Cystopteridaceae 20 - 20 

3 Nephrolepis 

cardivolia (L.) 

C. Presl 

Pakis 

Kelabang 

Nephrolepidaceae 30 19 49 

4 Pteris vittate 

(L.) 

Pakis Rem 

Cina 

Pteridaceae 35 18 53 

5 Pteris tripartita 
Sw. 

Pakis Rem 

Raksasa 

 45 - 45 

6 Pteris 

ensiformis 

Burm. 

Paku Pedang  - 10 10 

7 Thelypteris 

interrupta (Will

d.) K.Iwats. 

Pakis Perisai 

Rawa 

Thelypteridaceae 50 - 50 

8 Phegopteris 

connectilis (Mic

hx.) Watt 

Paku Kijang  18 - 18 

9 Lygodium 

longifolium 

(Willd). Sw. 

Paku Hata Lygodiaceae 16 15 31 

10 Lygodium 

circinatum 

(Burn. fil) Sw 

Paku Ribu-

ribu 

 

 

13 12 25 

11 Tectaria 

heracleifolia 

(Willd.) 

Underw. 

Paku Kikir Polypodiaceae - 8 8 

12 Pyrrosia 

lanceolata (L.) 

Farw 

Paku 

Duduitan 

 - 27 27 

13 Drynaria 

quercifolia (L). 

J.Sm 

Paku Daun 

Kepala 

Tupai 

 7 - 7 

 Total   267 131 398 
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5. Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Seluruh Stasiun  

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Selaginella intermedia (Blume) 

Spring 55 -0,138 -1,979 0,273 

2 Cystopteris fragilis (L.) Bernh 20 -0,050 -2,991 0,150 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) C. 

Presl 49 -0,123 -2,095 0,258 

4 Pteris vittate (L). 53 -0,133 -2,016 0,268 

5 Pteris tripartita Sw. 45 -0,113 -2,180 0,246 

6 Pteris ensiformis Burm. 10 -0,025 -3,684 0,093 

7 Thelypteris interrupta (Willd.) 

K.Iwats. 50 -0,126 -2,074 0,261 

8 Phegopteris connectilis (Michx.) 

Watt 18 -0,045 -3,096 0,140 

9 Drynaria quercifolia (L). J.Sm 7 -0,018 -4,041 0,071 

10 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw 27 -0,068 -2,691 0,183 

11 Lygodium longifolium (Willd). 

Sw. 31 -0,078 -2,552 0,199 

12 Lygodium circinatum (Burn. fil) 

Sw 25 -0,063 -2,768 0,174 

13 Tectaria heracleifolia (Willd.) 

Underw 8 -0,020 -3,907 0,079 

 
 

398 -1,000 -36,073 2,395 
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6.  Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun I 

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Selaginella intermedia 

(Blume) Spring 33 -0,124 -2,091 0,258 

2 Cystopteris fragilis (L.) 

Bernh 20 -0,075 -2,5912 0,194 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) 

C. Presl 30 -0,112 -2,186 0,246 

4 Pteris vittate (L). 35 0,131 -2,032 0,266 

5 Pteris tripartita Sw. 45 -0,169 -1,781 0,300 

6 Thelypteris 

interrupta (Willd.) K.Iwats. 50 -0,187 -1,675 0,314 

7 Phegopteris 

connectilis (Michx.) Watt 18 -0,067 -2,697 0,182 

8 Drynaria quercifolia (L). 

J.Sm 7 -0,026 -3,641 0,095 

9 Lygodium longifolium 

(Willd). Sw. 16 -0,060 -2,815 0,169 

10 Lygodium circinatum (Burn. 

fil) Sw 13 -0,049 -3,022 0,147 

 
 267 -1,000 -24,531 2,171 

 

7.  Indeks Nilai Keanekaragaman Tumbuhan Paku Pada Stasiun II 

  

 

 

 

 

 

No Nama Ilmiah ∑ -Pi LnPi H' 

1 Nephrolepis cardivolia (L.) C. 

Presl 19 -0,145 -1,931 0,280 

2 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw 27 -0,206 -1,579 0,326 

3 Pteris ensiformis Burm. 10 -0,076 -2,573 0,196 

4 Pteris vittate (L). 18 -0,137 -1,985 0,273 

5 Tectaria heracleifolia (Willd.) 

Underw 8 -0,061 -2,796 0,171 

6 Lygodium circinatum (Burn. fil) 

Sw 12 -0,092 -2,390 0,219 

7 Lygodium longifolium (Willd). 

Sw. 15 -0,115 -2,167 0,248 

8 Selaginella intermedia (Blume) 

Spring 22 -0,168 -1,784 0,300 

 
 131 -1,000 -17,205 2,012 
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8.  Habitat Tumbuhan Paku 

No Nama Ilmiah Habitat 

Batu Pohon Tanah 

1 Selaginella intermedia (Blume) Spring - - + 

2 Cystopteris fragilis (L.) Bernh + - - 

3 Nephrolepis cardivolia (L.) C. Presl + - + 

4 Pteris vittate (L.) + - + 

5 Pteris tripartita Sw. - - + 

6 Pteris ensiformis Burm - - + 

7 Thelypteris interrupta (Willd.) K.Iwats. - - + 

8 Phegopteris connectilis (Michx.) Watt - - + 

9 Drynaria quercifolia (L). J.Sm - + - 

10 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw - + - 

11 Lygodium longifolium (Willd). Sw. - - + 

12 Lygodium circinatum (Burn. fil) Sw - - + 

13 Tectaria heracleifolia (Willd.) Underw. + - - 

 Total 4 2 9 

 

9. Parameter Faktor Fisik  

Stasiun 

1       

No Ketinggian 

Suhu 

Udara 
(°C)  

Kelembaban 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

 10m 34,3 51 6,1 5,2 8 

 50m 32,3 51 0,03 7 1 

 100m 33,3 43 0,17 5,1 2 

  33,3 48,33 2,10 5,77 3,67 

Stasiun 

2       

No Ketinggian 

Suhu 

Udara 
(°C) 

Kelembaban 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

 10m 34,3 42 0,17 7 3 

 50m 32,6 41 0,02 5,3 2 

 100m 31,1 45 0,43 5,3  

  32,7 42,67 0,21 5,87 2,50 
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9. Lokasi Penelitian 

 
 

 

11. Alat dan Bahan Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Soil Tester 

 

 
 
 
 

 
 

 

 
  

Hygrometer 

GPS 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

Pyrrosia lanceolata  
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Cystopteris fragilis Lygodium longifolium 

 

8. Kegiatan Penelitian  

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
  
 

Menarik garis transek pada lokasi 

penelitian 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

Mengukur titik koordinat 

 

 

 
 
 
 

 
 

 
 

Mengukur suhu udara dan kelembaban 

udara 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
Mengukur pH tanah dan kelembaban 

tanah 
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Tumbuhan paku pada pengamatan 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Mengamati karakteristik tumbuhan paku 

dan dicatat 

 

 
 
 
 
 

 
 

 

 
Identifikasi tumbuhan paku di 

Laboratorium 
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